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ABSTRAKABSTRAKABSTRAKABSTRAK    

    
Al-Fu’ād adalah bagian dari pada hati yang berkaitan dengan 

makrifat. Al-fu’ād adalah tempat melihat dan bagian hati adalah pengetahuan 
jika pengetahuan dan ru’yah disatukan, sesuatu yang tidak dapat terlihat 
dapat diketahui dan seseorang hamba menjadi yakin. Al-Fu’ād merupakan 
tempat ma’rifat dan rahasia-rahasia, alat penglihat batin setiap kali seseorang 
mendapat sesuatu yang bermanfaat, maka yang pertama kali merasakan 
manfaat adalah fu’ād, lalu Qalb. Al-fu’ād terletak ditengah-tengah Qalb, 
sedangkan Qalb berada di tengah-tengah Shadr.  

Pokok penelitian ini mencoba untuk mencari pemaknaan terhadap 
kata fu’ād dalam al-Qur’ān dengan menggunakan metode semantik yaitu 
kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu 
pandangan yang akhirnya sampai pada pengertian konseptual atau pandangan 
dunia masyarakat yang menggunakan bahasa itu. Kemudian untuk 
menganalisisnya digunakan analisis bahasa dan diperkuat dengan menelaah 
ayat-ayat al-Qur’a>n dan hadis Nabi Saw.  

Dalam penelitian ini juga akan membahas makna dari beberapa 
jumlah dan keterkaitannya dalam al-Qur’ān, kategorisasi ayat-ayat fu’ād 
dalam al-Qur’an, etimologi (makna dasar fu’ād), dan pengertian menurut 
beberapa mufasir. Meskipun sebagian besar ulama membedakan, walaupun 
ada sebagian kecil ulama yang menyamakannya. Dalam memaknai kedua 
istilah tersebut, ulama berbeda pendapat. Maka dari penelitian ini diperoleh 
temuan penting tentang fu’ād dalam al-Qur’ān al-Kari>m tidaklah sama. 

Penulis menganggap ada masalah yang harus diselesaikan, sebagai 
berikut: 1. Apa makna kata fu’a>d dalam al-Qur’an 2. Bagaimana konsep fu’a>d 
dalam al-Qur’an untuk menjawab rumusan masalah di atas, ada berapa-
berapa langkah oleh sebab itu, penulis menggunakan metode tematik, 
selanjutnya mencoba menganalisis dengan analisis semantik.  

Al-fu’ād merupakan potensi Qalb yang berkaitan dengan indrawi, 
mengolah informasi yang sering dilambangkan berada dalam otak manusia. 
fu’ād mempunyai tanggung jawab intelektual yang jujur kepada apa yang 
dilihatnya. Potensi ini cenderung dan selalu merujuk pada objektivitas, 
kejujuran dan jauh dari berbohong. Qalb diberikan potensi pikir, yaitu hati 
dalam bentuk fu’ād. Kemampuan untuk mengolah, memilih, dan 
memutuskan segala informasi ruang akal, berpikir, bertafakkur, memilih dan 
mengolah data yang masuk dalam qalb manusia. Sehingga lahirlah ilmu 
pengetahuan yang bermuatan moral 

Al-Fu’ād yang ada dalam al-Qur’a>n merupakan simbol dalam 
penyebutan arti al-fu’ād adalah al Qalb karena bisa mengebu-mengebu dan 
menyala-menyala al fu’ăd dimiliki oleh manusia dan hewan yang memiliki 
Qalb dan pula yang mengatakan al-fu’ād ditengah-tengah Qalb. Selain itu 
juga ada yang menyatakan kata al-fu’ād: penutup Qalb atau kulit Qalb. Jika 
fu’ād adalah isi/biji maka Qalb adalah bungkusan paling luar/kulitnya.        
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BAB IBAB IBAB IBAB I    

PENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUAN    

    

AAAA.... Latar Belakang MasalahLatar Belakang MasalahLatar Belakang MasalahLatar Belakang Masalah    
    

Al-Qur’an adalah kitab yang menghimpun atau merangkum seluruh 

pengetahuan dan al-Qur’an memberikan petunjuk kepada setiap manusia, 

serta memberikan jawaban setiap persoalan dengan meletakkan dasar-dasar 

prinsip. Sedangkan hadits Nabi Muhammad s.a.w dipandang sebagai 

penyempurna yang telah diwahyukan oleh Allah s.w.t.1 

Al-Qur’an sebagai mukjizat yang terbesar diturunkan dengan 

menggunakan susunan bahasa yang sangat tinggi nilai kesusastraanya, bahasa 

yang dapat mengungguli segala bentuk susunan bahasa kesusastraan apapun. 

Al-Qur’an bukan merupakan suatu kumpulan puisi, prosa, sajak maupun 

lainya.  

Al-Qur’an bahkan tidak dapat dikatakan sebagai suatu kumpulan 

dari berbagai macam karya sastra, tetapi nilai seni dan kualitas kesusastraan 

Arab, apalagi bangsa-bangsa lain yang masih terbelakang pada masa itu. 

Namun pada hakikatnya didalam al-Qur’an disebutkan bahwa hati 

merupakan pusat gravitasi dari seluruh diri manusia dan sesunggunya hati 

adalah fitra manusia  yang memimpin, untuk mengimani Allah s.w.t dan 

                                                
1 Muhammad Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1995), hlm. 

45. 
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mempercayai para Nabi dan Rasul-Rasulnya ini merupakan perjanjian antara 

manusia dan TuhanNya. 

Menurut Imam Al-Ghazali (w. 505) hati terbagi menjadi dua kategori: (1) 

hati secara biologis yang merupakan kajian para ahli kesehatan atau ilmu 

kedokteran. (2) hati lathifah rabbaniyyah ruhaniyyah, sesuatu yang halus yang 

memiliki sifat ketuhaan dan keruhanian.2 

Hubungan hati dengan organ-organ tubuh lainnya laksana raja yang 

bertahta diatas singgasana yang dikelilingi para punggawanya. Seluruh anggota 

punggawa bergerak atas perintahnya. Dengan kata lain, bahwa hati itu adalah 

pengendali dan sekaligus sebagai pemberi komando terdepan yang setiap anggota 

tubuh berada di bawah kekuasaannya. Di hati inilah anggota badan lainnya 

mengambil keteladanannya, baik dalam ketaatan atau penyimpangan. Organ-

organ tubuh lainnya selalu mengikuti dan patuh dalam setiap keputusan. 

Sedangkan menurut ilmu kedokteran hati adalah merupakan kelenjar 

terbesar di dalam tubuh, terletak dalam rongga perut sebelah kanan, tepatnya di 

bawah diafragma. Berdasarkan fungsinya, hati juga termasuk sebagai alat 

ekskresi.  Hal ini dikarenakan hati membantu fungsi ginjal dengan cara memecah 

beberapa senyawa yang bersifat racun dan menghasilkan anomia, urea, dan asam 

urat dengan memanfaatkan nitrogen dari asam amino. Proses pemecahan 

senyawa racun oleh hati disebut proses detoksifikasi. Sebagai kelenjar, hati 

menghasilkan empedu yang mencapai ½ liter setiap hari. Empedu berasal dari 

hemoglobin sel darah merah yang telah tua. Empedu merupakan cairan kehijauan 

                                                
2 Al-Ghazali, Ihya> ‘Ulu>m al-Di>n (Mesir: Mus}tafa> al-Ba>bi> al-Halabi>), hlm. 3. 
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dan terasa pahit. Zat ini disimpan di dalam kantong empedut. Empedu 

mengandung kolestrol, garam mineral, garam empedu, pigmen bilirubin, dan 

biliverdin. Empedu yang disekresikan berfungsi untuk mencerna lemak, 

mengaktifkan lipase, membantu daya absorpsi lemak di usus, dan mengubah zat 

yang tidak larut dalam air menjadi zat yang larut dalam air. 

Sel-sel darah merah dirombak di dalam hati. Hemglobin yang terkandung 

di dalamnya dipecah menjadi zat besi, globin, dan heme. Zat besi dan globin 

didaur ulang, sedangkan heme dirombak menjadi bilirubin dan biliverdin yang 

bewarna hijau kebiruan. Di dalam usus, zat empedu ini mengalami oksidasi 

menjadi urobilin sehingga warna feses dan urin kekuningan. Apabila saluran 

empedu di hati tersumbat, empedu masuk ke peredaran darah sehingga kulit 

penderita menjadi kekuningan. Orang yang demikian dikatakan menderita 

penyakit kuning.3 

Hati juga menghasilkan enzim arginase yang dapat mengubah arginin 

menjadi ornintin dan urea. Ornintin yang terbentuk dapat mengikat NH³ dan CO² 

yang bersifat racun. Fungsi lain dari hati adalah mengubah zat buangan dan 

bahan racun untuk dikeluarkan dalam empedu dan urin, serta mengubah glukosa 

yang diambil dari darah menjadi glikogen yang disimpan di sel-sel hati. Glikogen 

akan dirombak kembali menjadi glukosa oleh enzim amilase dan dilepaskan ke 

darah sebagai respons meningkatnya kebutuhan energi oleh tubuh.4 

                                                
3 www. Wikispecies Human google. co.id 
 
4 www. Wikispecies Human google. co.id 
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Didalam al-Qur’an dijelaskan bahwa hati itu juga salah satu alat untuk 

berfikir (aql), karena aql mengandung arti mengerti, memahami, dan berfikir, seperti 

terdapat didalam al-Qur’an: 
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Artinya:    Maka apakah mereka tidak berjalan dimuka bumi lalu mereka 
mempunyai qalb (hati) yang dengan itu mereka dapat memahami atau 
telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar?,karena sesungguhnya 
bukanlah mata itu yang buta tetapi hati yang ada didalam dada” (QS.Al-
Hajj 46) 
 
    

�ْ	ِ�وَا اْ�ِ��ِّ ِ�َ� آَِ��ً�ا ِ�َ�َ��ََّ    ذَرَأَْ	� وََ�َ�ْ�  # +ذَانٌ وََ�ُ�ْ ِ'َ�� ُ&ْ*ِ(ُ�ونَ # أَْ)ُ�ٌ� وََ�ُ�ْ    ِ'َ�� َ&ْ%َ�ُ� نَ # ُ"ُ! بٌ َ�ُ�ْ
    ا6ِ�7َ�ُْ! نَ هُُ أُو0ِ�ََ/ أ35ََُّ هُْ َ'3ْ آ2�َْ	َ,�مِ أُو0ِ�ََ/    ِ'َ�� َ&ْ.َ-ُ, نَ

 

Artinya: Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahanam 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak 
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka 
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai 
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-
orang yang lalai. (QS.Al-A’raf:179) 
 
 
Perbedaan Aql dan Qolbu yaitu bahwa Aql tidak dapat memperoleh 

pengetahuan yang sebenar-benarnya tentang Tuhan. seperti apa yang berdasar 

pada sabda Rasulullah: “Janganlah berpikir (menggunakan akal) dalam Dzatullah 

tetapi berpikirlah kepada ciptaannya. Disini rasul menjelaskan bahwa akal itu 

mempunyai keterbatasan di dalam mengenal Tuhan dan akal tidak akan sampai 

kepada pengenalan yang sesungguhnya terhadap Tuhan.sedangkan hati dapat 

mengetahui segala hakikat yang ada.seperti firman Allah s.w.t. 
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Artinya: Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya.(Qs.An 
Najm 11) 

 
 

BBBB.... Rumusan MasalahRumusan MasalahRumusan MasalahRumusan Masalah    
    

Dari penjelasan latar belakang di atas, permasalahan dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Apa makna kata fu’a>d dalam al-Qur’an. 

2. Bagaimana konsep fu’a>d dalam al-Qur’an. 

 

CCCC.... Tujuan dan Kegunaan PenelitianTujuan dan Kegunaan PenelitianTujuan dan Kegunaan PenelitianTujuan dan Kegunaan Penelitian    
    

Penelitian ini bertujuan: 

a. Mengetahui makna dari term fu’a>d  yang sering dimaknai sama didalam 

terjemahan-terjemahan al-Qur’an. 

b. Mengetahui makna term fu’a>d dalam al-Qur’an. 

c. Mengetahui pandangan al-Qur’an terhadap konsep fu’a>d dalam al-Qur’an 

d. Mengetahui konsep fu’a>d  dalam al-Qur’an. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah memberi sumbangan bagi studi 

akademik adalah: 

a. Dapat memberi kontribusi kepada studi al-Qur’an khususnya dalam kajian 

Ma'ani al-Qur’an. 



 

 

6 

 

b. Menambah wawasan para pengkaji al-Qur’an dalam rangka 

menumbuhkan kesadaran untuk meningkatkan kualitas dan kehati-hatian 

dalam pemaknaan kata-kata dalam al-Qur’an. 

 

DDDD.... Metode PenelitianMetode PenelitianMetode PenelitianMetode Penelitian    
    

Dalam pembahasan kata fu’a>d dalam al-Qur’an, penulis akan 

menggunakan metode Semantik5 yang dalam praktiknya mengambil langkah-

langkah yang dirumuskan oleh Izutsu  yaitu: 

1. Membahas  Jumlah ayat-ayat fu’a>d dalam al-Qur’an dan bidang 

semantiknya. 

2. Menganalisis pengertian fu’a>d  dalam al-Qur’an 

Untuk menganalisis pengertian fu’a>d dalam al-Qur’an, penulis akan 

menggunakan analisis bahasa (linguistik) dan analisis historis. 

Sedangkan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan, adalah 

dengan cara studi perpustakaan atau dengan mencari literatur-literatur di 

perpustakaan, sehingga dari segi pengelolaannya, penelitian ini termasuk 

dalam kriteria library research.6 

Sumber utama dari penelitian ini adalah al-Qur’an, karena yang 

menjadi pokok pembahasan adalah suatu istilah yang termuat dalam ayat-

                                                
5 Izutsu mengartikan semantik sebagai kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu 

bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya sampai pada pengertian konseptual 
Weltanschauung atau pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya 
sebagai alat bicara dan berpikir, tetapi yang lebih penting lagi pengkonsepan dan penafsiran dunia 
yang melingkupinya. Lihat Toshihiko Izutsu, Tuhan dan Manusia, Pendekatan Semantik 
Terhadap al-Qur’an terj. Agus Fahri Husain, dkk., cet. II (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm. 
3. 

 
6 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Ofset, 1994), hlm. 8. 
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ayat al-Qur’an. Sumber utama kedua adalah kitab-kitab maupun kamus Arab 

yang memberikan pemaknaan terhadap term-term tersebut, di antaranya 

Mu'jam Mufrada>t li Alfa>z al-Qur’an karya ar-Ragi>b al-As}fiha>ni>, Lisa>n al-

'Arab karya Ibnu Manz}u>r al-Ans}a>ri>, at-Tat}awwur ad-Dala>li> baina Lugat asy-

Syi'ri al-Ja>hili> wa Lugat al-Qur’an al-Kari>m karya 'U>>dah Khali>l Abu> 'U>dah, 

Da<irah al-Ma'a>rif al-Isla>miyyah karya Schwally dan Weelhausen, Mu'jam 

Maqayyis li Alfa>z al-Qur’an karya Abi al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin 

Zakariya, dan buku-buku lain-lainnya yang berrhubungan dengan term fu’a>d. 

 

EEEE.... Telaah PustakaTelaah PustakaTelaah PustakaTelaah Pustaka    
    

Karya-karya yang membahas secara spesifik tentang konsep fu’a>d 

dalam al-Qur’an ada (sebatas pengetahuan dan bacaan penulis yang terbatas). 

Akan tetapi ada beberapa karya yang secara umum membahas tentang konsep 

fu’a>d dalam al-Qur’an, karena hal itu dianggap sebagai bagian dari religius 

Islam, di antaranya: 

Tafsir al-Misba>h}, karya Muhammad Quraish Shihab. Kitab ini, 

adalah sebuah penafsiran modern yang dalam penafsiranya dihubungkan ayat 

satu dengan ayat lain yang dalam penafsiranya. Salah satu penafsiranya 

adalah Q.S. al-Anâm ayat 110, yang membicarakan tentang fu’a>d salah satu 

adalah kami memperindah amal setiap umat dan begitu pula kami 

memalingkan hati mereka dan penglihatan, yakni seperti mereka sebelum 

beriman dan tidak percayaan mereka terpenuhi usul dipenuhi Allah s.w.t. 

seandainya usul mereka untuk diturunkan mikjizat inderawi dipenuhi Allah 
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s.w.t dan kami biarkan mereka dalam pelampauan batas mereka dalam 

kedurhakaan terus menerus bingung. Dan dalam 113, Muhammad Quraish 

Shihab juga membicarakan tentang fu’a>d (hati kecil), salah satu adalah 

musuh para Nabi dari setan manusia dan jin, dengan segala tipu daya dan 

bisikkan halus setan-setan kedalam hati kecil kepada setiap manusia yang 

tidak beriman kepada kehidupan akhirat dan agar pada gilirannya mereka 

merasa senang kepadanya, yakni kepada perbuatan buruk, setelah sebelumnya 

baru sekedar kecederungan hati dan supaya mereka pada akhirnya selalu 

mengerjakan juga. Walaupun mereka bersusah payah karena bertentangan 

dengan fitrah kesucian setiap insan  apa yang mereka, yakni setan-setan 

selalu kerjakan.7 

Mahmud al-Alusi dalam tafsirnya menegaskan bahwa dipalingkan 

hati dan padangan mereka, tidak akan terjadi jika hati dan pandang mereka 

tertuju kepada kebenaran atau pontesi secara faktual, tetapi  ia disebabkan 

karena kejauhan dan berpaling jiwa mereka sendiri secara total dari 

kebenaran, oleh sebab itu Mahmud al-Alusi menyatakan mereka tidak 

diberikan untuk mengisyaratkan kemantapan hati mereka kepada kekufuran 

dan untuk menampik sejak dini dugaan bahwa ketiadaan iman itu disebabkan 

oleh berpalingkannya hati dan pandangan mereka. 

Tafsir al-Azhar, karya Haji Abdul Malik Karim Amrullah. Kitab ini, 

adalah sebuah penafsiran modern yang dalam penafsiranya dihubungkan ayat 

satu dengan ayat lain yang dalam salah satu penafsiranya adalah Q.S al-Anam 

                                                
7 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbāh, (Jakarta: Lentera Hati 2002), juz 04, hlm. 

255. 
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113. Dan supaya tertarik kepada hatinya orang-orang yang tidak percaya 

kepada akhirat”. Menjelaskan bahwasanya gagasan kata berhias tetapi kosong 

isinya itu, hanya dapat menarik atau membuat cenderung hati orang yang 

tidak mempunyai dasar kepercayaan, orang yang tidak mengenal hari esok, 

yang pikirannya terlalu pendek dan terbatas: “supaya mereka ridho 

kapadanya”. Inilah gambaran kelemahan jiwa orang yang tidak mempunyai 

pegangan kepercayaan. Asal didengarnya mulut manis, dia tertarik dan dia 

cenderung, akhirnya dia menjadi penganut yang rela menerima. Setelah itu 

merekapun mencoba melencarkan apa yang mereka rencanakan. Tetapi ujung 

ayat telah memberikan kepastian memberikan kesempatan kepada mereka, 

sebab usaha itu tidaklah akan berhasil menghalangi tegaknya kebenaran. 

“Dan supaya mereka kerjakan keburukan yang hendak mereka kerjakan.8 

Tafsir al-Maraghi, karya Ahmad Mushthafa al-Maraghi. Kitab ini, 

adalah sebuah penafsiran modern yang dalam penafsiranya dihubungkan ayat 

satu dengan ayat yang lain. Salah satu penafsiranya adalah Q.S. al-Anam ayat 

110-113, yang membicarakan tentang fu’a>d (hati), salah satu adalah 

Memalingkan hati dan penglihatan berarti mencap dan menutupnya. Yakni: 

apakah yang memberitahukan kalian, bahwa Kami memalingkan hati mereka 

dari mengetahui yang h}aqq, sehingga mereka tidak mengetahuinya, dan 

memalingkan penglihatan mereka dari melihatnya dengan jelas, sehingga 

mereka tidak dapat melihatnya. Hal itu disebabkan hati mereka benar-benar 

tidak mengenainya dan mereka berpaling jauh dari mengetahui hakikat h}aqq 
                                                

8  Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, juz 08 (Jakarta: Pustaka Panjimas 
2007) hlm. 13. 
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itu. Keadaan mereka ketika itu, seperti keadaan mereka yang pertama, yaitu 

tidak beriman kepada mukjizat-mukjizat yang dibawa pertama kali kepada 

mereka. 

öθ s9 uρ $ oΨ óstF sù ΝÍκ ö�n=tã $ \/$t/ zÏiΒ Ï !$yϑ¡¡9 $# (#θ�=sà sù ÏµŠÏù tβθã_ ã�÷è tƒ ∩⊇⊆∪ (#þθ ä9$ s)s9 $yϑ̄ΡÎ) ôNt�Åj3ß™ 

$tΡã�≈|Áö/ r& ö≅ t/ ßøt wΥ ×Πöθ s% tβρâ‘θ ßsó¡̈Β ∩⊇∈∪   
 
 

Artinya: Dan jika seandainya kami membukakan kepada mereka salah 
satu dari (pintu-pintu) langit, lalu mereka terus menerus naik ke 
atasnyaTentulah mereka berkata: "Sesungguhnya pandangan kamilah 
yang dikaburkan, bahkan kami adalah orang orang yang kena sihir". (Q.S. 
15 Surat Al Hijr 14-15) 
 
 
Siapa saja yang tidak puas dengan dalil-dalil rasional dan keterang-

keterangan ilmiah yang dibawa oleh al-Qur’an, tentu tidak puas pula dengan 

mukjizat-mukjizat indrawi yang terlihat oleh mata kepala. Ia akan mengakui, 

bahwa kedua matanya telah disihir atau terkena penyakit, sehingga kedua mata 

itu hanya melihat gambar-gambar khayali atau sihir yang dibuat-buat. Hal ini 

adalah tradisi orang-orang dahulu dalam kesombongan terhadap mukjizat-

mukjizat para Rasul.  

öΝèδâ‘x‹ tΡ uρ ’ Îû óΟ ÎγÏΖ≈uŠøó èÛ tβθ ßγyϑ÷ètƒ 

 
Al-̀Amah: bolak balik dalam suatu perkara, karena bingung terhadapnya. 

At-Tugyan: melampaui batas. Yakni: kami membiarkan mereka melampui batas 

dalam kekufuran dan kedurhakaan, dan ragu-ragu sertai bingung terhadap ayat-

ayat yang mereka dengar atau lihat. Dalam keadaan seperti itu, mereka berkata-

kata kepada dirinya sendiri, apakah ini kebenaran yang nyata atau sihir yang 
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mengelabuhi mata orang yang melihat: apakah yang benar mengikuti kebenaran 

yang sudah jelas itu, ataukah menyombongkan diri dan membantah karena tidak 

mau dihina dengan menundukkan diri kepada selain mereka yang melihat 

kebenaran itu. 

Penyadaran kalimat dalam ini kepada Al-Kha>liq sendiri, dimaksudkan 

untuk menjelaskan Sunnatullah yang bijaksana  dalam mengaitkan sebab dengan 

musabab. Kedalaman mereka di dalam kesesatan yang merupakan puncak 

kekufuran dan kedurhakaan itu adalah akibat dari berpalingnya hati dan 

penglihatan, yakni ketertutupannya, sehingga tidak bisa memahami dan melihat 

kebenaran9. 

Sebagian dari setan itu mengilhamkan perkataan palsu kepada sebagian 

lainnya supaya mereka dapat memperdayakan orang-orang Mu’min yang menjadi 

pengikut Nabi. Sehingga mereka dapat menggoda mereka melaksanakan agama 

dan supaya hati orang-orang yang tidak beriman cenderung kepada kata-kata 

dusta itu. Karena kata-kata dusta itulah yang sesuai dengan keingin-keingian 

nafsu mereka, lantaran mereka memang condong untuk menyukai syahwat yang 

di antaranyanya adalah perkataan-perkataan yang mempesonakan dan kebatilan-

kebatilan yang dipalsukan. 

 Adapun orang yang memandang kepada akibat dari segala sesuatu, maka 

mereka tahu akan kebatilan perkataan-perkataan seperti itu, sehingga mereka 

tidak terperdaya dengan hiasan-hiasan seperti itu, dan kagum dengan kebatilan-

kebatilan yang serupa. 

                                                
9 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Terjmh Tafsir al-Maraghi, juz  08 (Semarang: Toha Putra, 

1986) hlm. 10. 
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 Begitu juga, supaya hal itu mengakibatkan orang-orang yang tidak 

beriman kepada akhirat menyukai kedustaan seperti itu bagi diri sendiri tanpa 

pikir-pikir dan menyelidiki lebih dalam. Juga bersama-sama melakukan dosa-

dosa dan kemaksiatan, seperti yang dilakukan oleh setan itu berhasil 

memperdayakan dan membuat mereka suka kepada kedustaan tersebut.10  

Bahwa menurut penulis buku ini cukup komprehensif dalam membahas 

tentang fenomena-problem sosial. Karena jika dilihat dari setiap penafsirnya, 

beliau, mendialogkan teks dengan konteks (realita), adalah berusaha untuk 

menerapkan tafsir sesuai situasi dan kondisi yang ada 

Jiwa manusia dalam Sorotan al-Qur’an, karya Muhammad Utsman Najati. 

Dalam buku ini membicarakan tentang konsep fu’a>d berdasarkan al-Qur’an dan 

as-Sunnah. Alasan penulis merujuk pada buku ini adalah karena dalam buku ini 

secara khusus membahas tentang konsep fu’a>d yang didasarkan atas al-Qur’an 

dan as-Sunnah. Akan tetapi dalam penjabaranya masih belum komprehensif 

dalam membicarakan tentang konsep fu’a>d dalam al-Qur’an. Selain itu dalam 

buku ini juga menguraikan tentang bagaimana konsep fu’a>d dalam al-Qur’an.11  

Dalam mengambil buku ini, penulis beralasan bahwa secara umum buku 

ini menjelaskan tentang konsep fu’a>d dalam al-Qur’an , yakni dengan melalui 

pendekatan-pendekatan yang terkandung dalam al-Qur’an kemudian disesuaikan 

                                                
10 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Terjmh Tafsir al-Maraghi, (Semarang: Toha Putra, 

1986), juz 08 hlm. 369-370. 
 
11 Muhammad Utsman Najati, Jiwa manusia dalam Sorotan al-Qur’an, cet II, (Jakarta: 

Cendekia buku klasik, 2001), hlm. 135-138. 
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dengan berbagai persoalan umat. Menurut hemat penulis, buku ini sangat relevan 

untuk dijadikan sebagai rujukan tentang konsep  fu’a>d dalam al-Qur’an. 

Paradigma Psikologi Islam Studi elemen Psikologi dari al-Qur’an, karya 

Baharuddin. Buku ini secara umum membahas tentang wawasan al-Qur’an 

tentang manusia analisis atas terminologi al-Basyar dan al-Insan, al-Nafs sebagai 

elemen dasar psikis manusia, al-’Aql dan Qalbu sebagai dimensi insaniyah psikis 

manusia dan al-Ruh sebagai dimensi spritual psikis manusia. Serta menguraikan 

tentang Struktur psikis manusia berdasarkan pemahaman terhadap konsep-

konsep al-Qur’an tentang manusia. Dan siapa yang dapat dikatakan sebagai 

fu’a>d? Alasan penulis mengmbil buku ini karena dalam buku ini memiliki 

karakteristik membahas tentang konsep Struktur psikis manusia. Karena 

bagaimanpun Struktur psikis manusia merupakan bagian dari manusia.12        

Dari telaah kepustakaan di atas, penulis menyatakan bahwasanya belum 

ada yang mencoba meneliti secara khusus tentang konsep fu’a>d dalam al-Qur’an 

kata fu’a>d dalam al-Qur’an, kata ini seringkali disamakan dengan makna Shadr, 

Qalbu, dan Lubb dalam terjemahan-terjemahan al-Qur’an maupun dalam kamus 

Bahasa Arab, seperti kamus al-Munawwir. Padahal kata ini memiliki makna yang 

berbeda. Oleh sebab itu, penulis mencoba untuk mengawali penelitian yang 

belum ada ini dengan menjelaskan makna dari kata tersebut, dengan merujuk 

pada ayat-ayat al-Qur’an. Dengan demikian kajian ini akan menemukan 

kesimpulan yang produktif, orisinil, dan tidak mengekor. 

                                                
12 Baharuddin, Paradigma Psikologi Islam Studi Elemen Psikologi dari al-Qur’an, cet I 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 63-113 dan 202.   
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FFFF.... Sistematika PembahasaanSistematika PembahasaanSistematika PembahasaanSistematika Pembahasaan    
    

Agar penelitian ini dapat disusun dengan teratur, maka dalam 

pembahasan ini akan digunakan sistematika sebagai berikut: 

Bab kesatu berisikan bagi penelitian yang terbagi dalam tujuh Sub 

bab yang mencakup latar belakang masalah, disusul dengan rumusan masalah. 

Sub bab ketiga berisi tentang pemaparan tujuan dan manfaat penelitian. Sub 

bab keempat berisi telaah pustaka untuk menentukan posisi penelitian ini. 

Sub bab kelima berisi metodologi penelitian yang menguraikan jenis dan 

metode yang digunakan dalam penelitian ini. Sedangkan sistematika 

pembahasan menempati Sub bab keenam. 

Bab kedua, berisikan tentang tinjauan umum  term fu’a>d dalam al-

Qur’an, Sub pertama yakni mengulas tentang jumlah ayat-ayat fu’a>d dalam 

al-Qur’an, Sub kedua adalah    kategorisasi ayat-ayat fu’a>d dalam al-Qur’an  

Bab ketiga, membahas Pengertian lafadz fu’a>d dalam al-Qur’an. . . . 

Terdiri dari tiga Sub pertama. Pengertian lafadz ayat-ayat  fu’a>d  dalam al-

Qur’an Sub kedua Pengertian Lafadz ayat-ayat  fu’a>d dalam al-Qur’an  

menurut beberapa Mufasir. Sub ketiga Term yang dianggap sama dengan 

Lafadz ayat-ayat  fu’a>d dalam al-Qur’an. 

Bab keempat Analisis Lafadz ayat-ayat  fu’a>d dalam al-Qur’an, yakni  

terdiri beberapa-berapa Sub. Sub kesatu yakni Analisis Historis ayat-ayat 

fu’a>d dalam al-Qur’an. Sub kedua relevansi ayat-ayat  fu’a>d dalam al-Qur’an.    

Bab kelima, sebagai bab penutup yang berisikan tentang korelasi 

antara bab-bab sebelumnya. 
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BAB IIBAB IIBAB IIBAB II    

TINJAUAN UMUM AYATTINJAUAN UMUM AYATTINJAUAN UMUM AYATTINJAUAN UMUM AYAT----AYAT FU’AYAT FU’AYAT FU’AYAT FU’A<A<A<A<D DALAM ALD DALAM ALD DALAM ALD DALAM AL----QUR’ANQUR’ANQUR’ANQUR’AN    

    

AAAA.... Jumlah Ayat dan KeterkaitannyaJumlah Ayat dan KeterkaitannyaJumlah Ayat dan KeterkaitannyaJumlah Ayat dan Keterkaitannya    

Kata اد��  terdapat dalam al-Qur’an sebanyak 16 kali13 di berbagai surat 

dalam al-Qur’an. Tak sedikit yang mengartikannya sama sebagaimana mereka 

mengartikan, S{adr, Qalb, dan Lubb sebagai berikut: 

 

.1��� �����	 
�� ����� ���� ���� ������ ����� �������� � ������!�" �#��$%&����� �%'%( ���)���%* ��
�( ��+�� �,%)��� 

 
Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. (Q.S. 17. Al 
Israa' 36).  

 

Menurut Haji Abdul Malik Karim Amrullah dalam kitab tafsir al-Azhar, 

ayat ini memberikan gambaran sendi budi pekerti muslim yang hendak 

menegakkan peribadinya. Kita dilarang jadi pak Turut, dengan tidak menyelidiki 

sebab musabab. 

 Qata>dah menafsirkan kelemahan pribadi Pak Turut itu demikian: jangan 

engkau katakan aku lihat, pada hal tidak melihatnya. Aku dengar pada hal tak 

pernah engkau dengar, Saya tahu pada hal engkau tak tahu 

                                                
13 Muhammad Fu’ad’ Abdu al-Baqi’, al-Mu’jam al-Mufahras Li alfas al-Qur’an al-Karim, (Beirut: 

Dar Al-Fikr li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi, 1981) hlm. 510.     
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 Di awal ayat ini tersebut ”wa la taqfu”. Kata-kata Taqfu ialah dari 

mengikuti jejak. Ke mana orang pergi ke sana awak pergi. Ke mana tujuan orang 

awak tak tahu. Penghujung ayat ini menegaskan:  

 

 ¨βÎ) yìôϑ¡¡9 $# u� |Çt7ø9 $# uρ yŠ# xσà� ø9 $#uρ ‘≅ ä. y7Í×̄≈s9 'ρé& tβ%x. çµ÷Ψtã Zωθ ä↔ó¡tΒ  

 
Artinya: Sesungguhnya pendengaran dan penglihatan, tiap-tiap satu dari 
padanya itu akan ditanya  

  
 Jelas di sini bahwa orang yang hanya menuruti saja jejak langkah orang 

lain, baik nenek moyangnya karena kebiasaan, adat istiadat dan tradisi yang 

diterima atau keputusan dan ta’ashashub pada golongan membuat orang tidak 

lagi mempergunakan pertimbangan sendiri. Pada hal dia diberi Allah s.w.t alat-

alat penting agar dia berhubungan dengan alam yang di sekelilingnya. Dia 

diberikan hati atau akal, atau fikiran untuk menimbang buruk dan baik. 

Sedangkan pendengaran dan penglihatan adalah penghubung di antara diri, atau 

di antara di antara hati sanubari kita dengan segala sesuatu untuk diperhatikan 

dan dipertimbangkan mudharat dan manfaatnya atau baik dan buruknya  

 Dalam hidup beragama amat diperlukan penggunaan pendengaran, 

penglihatan dan hati bagi menimbang. Sebab kadang-kadang dipercampur 

adukkan orang yang beramal sunnah dengan yang bid’ah muncul dan lebih 

masyhur. Maka wajiblah kita beragama dengan berilmu. 
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 Memang orang yang masih belum banyak peralatan tertentu akan 

menurut saja kepada yang lebih pandai. Tetapi sekedar pokok-pokok dalam 

agama mestilah dipelajari dan ditanyakan kepada yang lebih pandai:14 

 (# þθ è=t↔ó¡sù Ÿ≅÷δ r& Ì� ø. Ïe%!$# β Î) óΟ çGΨä. Ÿω tβθ çΗs>÷è s? ∩⊆⊂∪  

  
Artinya: Bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan, jika 
kamu tidak mengetahui”.15 

 
 Sedangkan menurut Muhammad Al-Ghazali, tafsir tematik al-Qur’an 30 

Juz menuturkan dalam kitab tafsirnya. 

Ÿωuρ ß#ø) s? $ tΒ }§ øŠs9 y7s9 Ïµ Î/ íΟ ù=Ïæ 4 ¨βÎ) yì ôϑ¡¡9 $# u�|Çt7ø9 $# uρ yŠ#xσ à�ø9 $# uρ ‘≅ ä. y7Í×̄≈s9 'ρé& tβ%x. çµ ÷Ψtã Zωθ ä↔ó¡tΒ  

  
Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. (Q.S (16.) An 
Nahl: 43).  

 
 

Allah s.w.t mengingatkan manusia bahwa mereka bertanggung jawab atas 

pendengaran, penglihatan dan hati mereka, bahkan mereka bertanggung jawab 

atas segala sesuatu. Oleh sebab tidak pantas bila manusia hidup dalam kondisi 

yang tidak menentu dan tidak berguna.16 

 
. 2�-� .�*�� �#��$%/ ��0%* 1�2,�� 
34�5
�/ ���� 6�#
�( 7�8 �9�� ���� �,�� ���* 
�+�:���5 1���� 
�;� ���< ��,%=�9�� �>�� �?�+��$����� 

 
Artinya: Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir 
saja ia menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak kami 

                                                
14 Haji Abdul Malik Karim Amrullah, tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983) 

Juz’ 15, hlm.  67. 
 
15  Q.S (16.) An Nahl: 43 
 
16 Muhammad Al-Ghazali, Tafsir Tematik al-Qur’an 30 Juz, (Yogyakarta: 

Islamika,2004) hlm.  444.  
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teguhkan hati- nya, supaya ia termasuk orang-orang yang percaya (kepada 
janji Allah). (Q.S. 28. Al Qashash. 10). 

 
Secara umum menceritakan kisah ibunda Nabi Musa a.s ketika ia akan 

melahirkan Putra-Nya yakni Nabi Musa a.s. bahwasanya al-Qur’an memberikan 

gambaran ketika itu setuasi sangat yang mencekam, dikarnakan seorang raja 

yang zalim dan sombong. Seakan-akan rumah bapaknya dan dekapan ibunya 

tidak dapat memberikan keamanan bagi diri-Nya dan Putra-nya, tidak dapat 

menyembunyikan di mana pun tempat di Mesir, tidak dapat rasa aman, sehingga 

kekosongan hati ibunda Musa a.s kosong dari segalanya terkecuali teringat Musa 

a.s. 

Haji Abdul Malik Abdulkarim Amrullah dalam menafsirkan kekosongan 

hati karena adalah ketidak tahuan apa yang mesti dikerjakan. Karna anak 

kandung yang dicintai terpaksa dilepaskan, dihanyutkan, karena begitu 

mendengar perintah suara ghaib yang didengarnya. Entah dari mana suara itu 

datang, jelas menyuruh supaya anak itu dihanyutkan ke dalam sungai Nil sesudah 

dimasukkan kedalam peti. Sekarang anak itu telah dihanyutkan maka timbullah 

waswas dalam, kegelisahan sehingga. “Nyarislah dia menyatakan rahasia tentang 

musa”. Yaitu saking bingung fikirannya setelah tercerai dengan putranya, 

nyarislah dia membuat sikap yang akan menyembabkan rahasia terbuka. 

Misalnya ia menangis melulung-lulung, sebagaimana kebiasaan 

perempuan melihat orang lain ia menangis, tentu orang lain akan bertanya, tentu 

orang akan menyelidiki apa sebab dia menangis sekeras itu: “Kalau bukan kami 

teguhkan hatinya” artinya, Allah s.w.t yang telah menyelamatkannya dari 
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kegelisahan itu. Diberi Tuhan dia kekuatan menahan hati dan bertentangan 

fikiran, sehingga rahasia tidak diketahui orang: “Supaya ia termasuk orang-orang 

yang beriman”. Karena kalau seseorang telah dapat mengendalikan diri ia tidak 

lekas menggelora karena didorongan oleh perasaan duka atau suka, itulah alamat 

bahwa orang tersebut telah memeliharan imannya. Sebab dia sudah percaya 

bahwa segala sesuatu yang terjadi selalu ada hubungan dengan kehendak Allah 

s.w.t maka orang yang beriman tidaklah resah gelisah karena susah dan tidak 

pula ia gembira ria lupa daratan jika sedang diliputi yang menyukakan hati.17 

 
. 3
�� �@�A�( �#��$%&��� 
�� B�*�5 

 
Artinya: Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. (Q.S. 53. 
An Najm 11). 

 
Menurut Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar pada surat 

An Najm ayat 11 menceritakan apa yang dilihat Nabi Muhammad s.a.w, 

“Tidaklah mendustakan hati akan apa yang dia lihat” ketika Isra’ Mi’raj dan 

melihat Malaikat Jibril a.s dalam bentuk asli-Nya 

Masihlah tetap bahwa yang dilihat oleh Nabi Muhammad s.a.w Ketika 

beliau pergi Isra’ Mi’raj itu tidak lain ialah Malaikat Jibril. Ayat ini menjelaskan 

lagi keterangan beberapa tafsir yang mengatakan bahwa di saat itu melihat Jibril 

dalam kejadiannya yang asli. Dan Nabi Muhammad Saw, pertama ketika di Gua 

Hiraak mula-mula menerima Wahyu. Penuh Ufuk sehingga terlindung hanya oleh 

sebelah kakinya dan kelihatan dia dengan 600 sayap. Kemudian sekali lagi dia 

                                                
17 Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Juz 20 (Jakarta: Pustaka 

Panjimas, 2007) hlm. 55-56.  
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melihat Jibril  dalam kejadian aslinya itu ialah seketika Jibril menemaninya 

ketika Mi’raj. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa apa yang Nabi Muhammad s.a.w 

lihat adalah benar-benar, bukan dusta, Nabi Muhammad Saw pun disuruhlah 

menanyakan kepada manusia. 

…çµ tΡρã�≈yϑ çFsùr& 4’ n?tã $tΒ 3“t� tƒ ∩⊇⊄∪ 

 
Artinya: Maka apakah kaum (musyrik Mekah) hendak membantahnya 
tentang apa yang Telah dilihatnya (Q.S (53) An Najm: 12)18 

    
 
Sedangkan dalam tafsir al-Maraghi karya Ahmad Musthaffa al-Maraghi 

menuturkan bahwasanya  ayat ini menggambarkan peristiwa Turunnya wahyu 

yang pertama di gua Hira. 

Hati Nabi Muhammad saw tidaklah mendustakan apa yang ia lihat 

dengan mata kepalanya, yaitu as. Maksudnya bahwa hati Nabi Muhammad s.a.w 

Setelah melihat Malaikat Jibril a.s. Dengan mata kepala sendiri tidak 

mengatakan, aku tidak mengenalmu, sekiranya beliau mengatakan seperti itu, 

tentu Nabi Muhammad s.a.w Berdusta, karena Nabi Muhammad s.a.w Benar-

benar melihat Malaikat Jibril a.s. Dengan hatinya, sebagaimana  Nabi 

Muhammad s.a.w Melihatnya mata kepalanya. 

Kesimpulannya, bahwa setelah Allah s.w.t.berfirman, “Ucapankanlah itu 

tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan kepadanya” maka Allah s.w.t. 

Mempertegas pengertian ini, dan menerangkannya lebih lanjut dengan firman-

                                                
18 Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, (Surabaya: Pustaka Islam, 1983) 

Juzu’ 27, hlm. 114-115. 
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Nya, yang diajarkan kepadanya supaya lebih jelas, bahwa apa yang diwahyukan 

kepadanya itu bukanlah syair dan bukan tenung sama sekali. 

Dan setelah Allah s.w.t. Berfirman dan Malaikat Jibril a.s menampakkan 

diri dengan rupa yang asli, maka Allah  mempertegas bahwa kedatangan 

Malaikat Jibril a.s. Dengan rupa seorang lelaki bernama Dihyah al-Kalabi 

tidaklah membuat Nabi Muhammad s.a.w pangling, Nabi Muhammad s.a.w telah 

mengenal Malaikat Jibril a.s dalam bentuknya yang asli sebelumnya, sehingga 

Nabi Muhammad s.a.w takkan asing dengan-Nya.  

Adapun firman Allah s.w.t. Berfirman kemudian dia mendekat lalu 

bertambah dekat lagi, adalah kelanjutan pembicaraan tentang turunya Malaikat 

Jibril a.s lalu mendekat kepada orang yang dituruni (Nabi Muhammad s.a.w). 

Sedangkan firman Allah s.w.t, hatinya tidak mendustakan apa yang telah 

dilihatnya, adalah keterangan bahwa setelah Nabi Muhammad s.a.w. Mengetahui 

Malaikat Jibril a.s dan mengenalinya benar-benar, maka hatinya tidak 

mendustakan apa yang dilihatnya, bahwa dia benar-benar Malaikat Jibril a.s, 

sekalipun dia menampakkan diri dalam rupa yang lain19 

 
. 4C%(�� ��D%��E ������� >�� �F
� E�* �'�2��!�� 
�� �G�� �H�E ���� �I�#��$%/ �IJF
�K�� L�/ �M�A�N ��O�P��� QR�S��,���� B�!�(�T�� �?�+��$������ 

 
Artinya: Dan semua kisah dari rasul-rasul kami ceritakan kepadamu, ialah 
kisah-kisah yang dengannya kami teguhkan hatimu; dan dalam surat Ini 
Telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi 
orang-orang yang beriman. (Q.S. 11. Huud 120) 

 

yξä. uρ #Èà) ¯Ρ y7ø‹n=tã ô ÏΒ Ï!$t6/Ρ r& È≅ ß™”�9 $# 

                                                
19 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Terjm Tafsir al-Maragh, (Semarang: CV. Toha Putra. 

1989). Jilid, 2. hlm. 33.  
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 Menurut Ahmad Musthafa al-Maraghi, mengisahkan masing-masing 

kisah para Rasul yang telah lalu sebelum kamu bersama umat mereka masing-

masing, pertentangan dan permusuhan yang terjadi di antara mereka dengan 

pendustaan  dan penganiayaan yang ditanggung oleh para Nabi dan betapa Allah 

s.w.t memberikan pertolongan kepada golongannya dan mengalahkan musuh-

musuhnya yang kafir, semua itu kami kisahkan kepadamu secara sebenarnya, 

karena ada dua faedah: 

$ tΒ àMÎm7sV çΡ Ïµ Î/ x8 yŠ# xσ èù 

 
Agar hatimu menjadi teguh dan kokoh bagai gunung, sehingga kamu 

dapat menanggung beban-beban risalah dan menyebarkan dakwah. Sebab, 

disitulah terdapat ladang bagimu dari saudara-saudaramu yang lain sesama 

utusan Tuhan. 

 x8 u!%ỳ uρ ’Îû ÍνÉ‹≈yδ ‘,ys ø9 $# ×π sà ÏãöθtΒ uρ 3“t� ø. ÏŒuρ tÏΨÏΒ ÷σßϑù=Ï9 

 
Dan bahwa dalam kisah-kisah itu, terdapat keterangan tentang kebenaran 

yang diserukan yang diserukan oleh para rasul. Yaitu, keyakinan bahwa Allah 

s.w.t, supaya manusia ikhlas melakukan ibadah semata-mata dan bertaubat 

kepada-Nya, di samping meninggalkan kekejian-kekejian, baik nyata atau tidak 

nyata, dan terdapat pula pelajaran dan peringatan bagi orang-orang yang mau 

mengambil pelajaran dari hukum yang telah menimpa umat itu. Juga terdapat 
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keterangan, bahwa semua itu menimpa mereka, tidak lain karena kezhaliman dan 

kerusakan yang mereka lakukan20. 

 Menurut Ibnu Katsir dalam kitab tafsir Ibnu Katsir adalah Allah s.w.t  

berfirman, bahwa Dia telah mengisahkan kepada Nabi Muhammad s.a.w kisah 

para Rasul dan Nabi yang telah terdahulu sebelum-Nya dan menceritakan 

kepada-Nya bagaimana mereka berjuang menghadapi umat dan golongan masing-

masing, menyampaikan risalah Allah s.w.t dan amanat-Nya dan betapa besarnya 

penderitaan para Rasul itu didustakan, diganggu dan dianiaya oleh orang-orang 

yang kafir dari kaum-kaum masing-masing. Kemudian betapa Allah s.w.t 

memperlihatkan pertolongan atas musuhnya yang menjadi musuh-musuh Allah 

s.a.w, dalam firman Allah s.w.t bahwa kisah-kisah itu menceritakan kepada Nabi 

Muhammad s.a.w, untuk memperteguh hati Nabi Muhammad s.a.w dengan 

mengambil contoh dan teladan serta memetik pelajaran dari kisah-kisah 

sebelumnya, kisah-kisah yang mengandung kebenaran serta peringatan bagi 

orang-orang yang mukminin21. 

Sedangkan menurut Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, dalam kitab 

tafsir al-Azhar adalah “Dia tiap-tiapnya itu” yaitu berita tentang Rasul-rasul dan 

perjuangan mereka, yang telah tersebut di dalam surat Hud ini, sejak kisah Nabi 

Nuh a.s, sampai Nabi Hud a.s, Nabi Shalih a.s, Nabi Syuib a.s, Nabi Ibrahim a.s, 

Nabi Musa a.s, ialah kisah dari para Rasul-rasul dengan perjuangan suka-duka, 

                                                
20 Ahmad Mustafa Al-Maraghi , Terjmh Tafsir al-Maraghi, (Semarang: CV. Toha Putra. 

1989), hlm. 187-189. 
 
21 Ibnu Katsir, Terjm Tafsir Ibnu Katsir, (Surabaya: Bina Ilmu Offset, 1988) Jilid 4,  

hlm. 346-347. 
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penderitaan dan kesulitan di dalam menegakkan hukum Allah s.w.t di permukaan 

bumi. Semuanya di ceritakan engkau, yakni Nabi Muhammad s.a.w adalah 

menetapkan hati Nabi Muhammad s.a.w. Supaya insaflah engkau hendaknya 

insaf pula hati setiap orang-orang yang menyediakan diri menuruti ajaranmu, 

bahwa dalam menegakkan kebenaran tidaklah semudah membalikkan telapak 

tangan. “Dan telah datang kepada engkau di dalam semua (berita-berita) ini 

dengan kebenaran” artinya tidak berita fantasi, khabar bohong atau khayal 

emajinasi untuk pelemak-pelemak kata: “Dan pengajaran”. Supaya dari segala 

kejadian Rasul-rasul dengan kaumnya itu menjadi cermin perbandingan, 

pengalaman purbakala jadi pengajaran bagi yang datang belakangan. Apakah lagi 

meskipun sejarah itu tidak berulang, namun kelakuan manusia sama di segala 

masa, yaitu sukar sekali menerima kebenaran karena kungkungan hawa nafsu. 

Dan peringatan ini bagi orang-orang yang beriman. Jadi pengajaran dan 

peringatan bagi orang yang beriman, supaya mereka tidak menempuh jalan yang 

salah oleh orang-orang yang terdahulu. Sebab kita datang ke dunia ini hanya 

sekali, sesudah itu kita akan meninggal dunia22.  

. 5�U
�<�� �>V�A���� ���!�&�( ���, �U��W�E ������� %�X!%���� 3R����K 3Y�8�Z��� �����A�( �G�� �H�+�� ���� �I�#��$%/ �M
�+����	�5�� C��	!�	 

 
Artinya: Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Quran itu tidak 
diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah.23 supaya kami 
perkuat hatimu dengannya dan kami membacanya secara tartil (teratur 
dan benar). (Q.S. 25. Al Furqaan. 32). 
 

                                                
22 Haji Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 

2007), juz’ 12.  hlm. 155. 
 
23 Maksudnya: Al Quran itu tidak diturunkan sekaligus, tetapi diturunkan secara 

berangsur-angsur agar dengan cara demikian hati nabi Muhammad s.a.w menjadi Kuat dan tetap. 
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Menurut Ahmad Musthafa al-Maraghi dalam kitab tafsirnya menuturkan 

bahwasnya ayat ini memberikan jawab kepada orang-orang musyrik dan orang-

orang Yahudi yang mempertanyakan al-Qur’an kepada Nabi Muhammad s.a.w.  

ttΑ$s% uρ tÏ% ©!$# (#ρã� x�x. Ÿωöθ s9 tΑ Ìh“çΡ Ïµø‹n=tã ãβ# uö� à)ø9 $# \'s# ÷Ηäd Zο y‰ Ïn≡uρ 

 
Orang-orang Yahudi berkata: Mengapa al-Qur’a>n tidak diturunkan 

kepada Nabi Muhammad s.a.w tidak sekaligus,sebagaimana kitab-kitab terdahulu 

diturunkan kepada para Nabi. Ini adalah  tuduhan yang batil dan pengakuan yang 

rusak, kitab-kitab diturunkan secara berkala. Kitab taurat secara bertahap selama 

18 tahun, sebagaimana bukti dibuktikan oleh nash-nash taurat sendiri, dan tidak 

ada bukti bahwa berlawan dengannya, baik dari kitab maupun dari sunnah, 

sebagaimana halnya al-Qur’an diturunkan. Akan tetapi, mereka menentang atau 

jahil, tidak mengetahui bagaimana kitab-kitan Allah s.w.t diturunkan kepada 

para Nabi-Nya, jadi ini adalah penentangan yang tidak mendasar, karena al-I’jaz 

(susunan perkataan yang indah) tidak bisa diperselisihkan dengan penurunannya 

secara sekaligus maupun bertahap. 

Allah s.w.t menyanggah perkataan mereka dan menunjuk kepada sebab 

penurunannya secara bertahap:  

   y7Ï9≡x‹ Ÿ2 |MÎm7s[ãΖÏ9 ÏµÎ/ x8 yŠ# xσ èù  

 
 Kami menurunkan al-Qur’a>n dengan cara demikian untuk menguatkan 

hatimu dengan mengulang-mengulang dan menghafalnya sebagaimana firman 

Allah s.w.t:  
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Artinya: Dan Al Quran itu Telah kami turunkan dengan berangsur-angsur 
agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan kami 
menurunkannya bagian demi bagian. (Qs. 17. al-Isră 110) 

 
Sedangkan menurut Hasbi Ash Shiddieqy menuturkan dalam kitab tafsir 

An Nur  menafsirkan ayat al-Furqaan: 32 ini   

ttΑ$s% uρ tÏ% ©!$# (#ρã� x�x. Ÿωöθ s9 tΑ Ìh“çΡ Ïµø‹n=tã ãβ# uö� à)ø9 $# \'s# ÷Ηäd Zο y‰ Ïn≡uρ 

Dan berkata segala orang yang kafir: mengapa al-Qur’a>n tidak diturunkan 

kepada-Nya sekaligus, yakni seperti kitab-kitab sebelumnya kemudian Allah 

s.w.t menjawabnya:  

 y7 Ï9≡ x‹Ÿ2 |M Îm7s[ãΖ Ï9  Ïµ Î/ x8yŠ#xσèù ( çµ≈oΨ ù=̈?u‘uρ Wξ‹Ï?ö�s? 

 
Kami turunkan al-Qur’a>n sedemikian itu supaya tetaplah hati supaya 

mudah untuk memahami dan menghafalnya sebagaimana firman Allah s.w.t 

dalam surat al-Isră ayat 110. 

Selain itu juga menurut Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuti 

menuturkan dalam tafsirnya ketika itu orang-orang musyrikmempertanyakan al-

Qur’an, mengapa al-Qur’an itu tidak diturunkan kepada Nabi Muhammad s.a.w 

sekaligus saja, dan mengapa Allah s.w.t membuat kami sengsara, akan tetapi al-

Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur, Allah s.w.t menjawab pertanyaan 

orang-orang musyrik dengan firmannya agar dengan cara demikian hati Nabi 
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Muhammad s.a.w menjadi kuat dan al-Qur’a>n mudah untuk dipahami dan 

dihafal24.  

$ ZΡ#u ö�è%uρ çµ≈oΨ ø% t�sù …çν r& t�ø) tGÏ9 ’n? tã Ä¨$ ¨Ζ9$# 4’n?tã ;]õ3ãΒ çµ≈oΨ ø9 ¨“tΡuρ WξƒÍ”∴ s? ∩⊇⊃∉∪  

 
Artinya: Dan Al Quran itu Telah kami turunkan dengan berangsur-angsur 
agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan kami 
menurunkannya bagian demi bagian. (Qs. 17. al-Isra’ 110)25. 
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Artinya: Dan (begitu pula) kami memalingkan hati dan penglihatan 
mereka seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al Quran) pada 
permulaannya, dan kami biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya 
yang sangat.(Q.S. 06. Al An'am 110). 

 
Ayat ini berhubungan dengan ayat 108. 
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Artinya: Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan 
melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap 
umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan 
merekalah kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa 
yang dahulu mereka kerjakan. .(Q.S. 06. Al An'am. 108). 

 
Yakni bahwa kami memperindah amal setiap umat dan begitu pula. Kami 

memalingkan hati dan penglihatan mereka. Sehingga ayat ini  menyatakan bahwa 

dan sebagaimana kami memperindah amal-amal mereka, begitu juga mereka 

                                                
24 Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuti, Terjm Tafsir Jalalain (Bandung: Sinar 

Baru Algensindo Offset, 2005) Juz II, hlm. 285.  
 
25 Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir al-Qur’ânul Madjied “An Nur”  (Jakarta: Bulan Bintang 

1965), Juz XIX, hlm. 14-15.  
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tidak percaya dan penglihatan mereka. Sehingga ini pun tidak dapat manfaatkan  

seperti ketika keadaan mereka ketika mereka belum beriman kepada-Nya, yakni 

al-Qur’an pada permulaannya, yakni sama dengan ketidak percayaan mereka 

sebelum usul mereka-seandainya usul mereka untuk diturunkan mukjizat 

inderawi dipenuhi Allah s.w.t dan Kami biarkan mereka dalam pelampauan batas 

mereka dalam kedurhakaan terus-menerus. 

Muhammad Quraish Shihab dalam kitab Tafsir al-Misbah yang mengutip 

pendapat Mahmud Alûsi dalam tafsir menegaskan bahwa dipalingkannya hati 

dan pandangan mereka itu, tidak terjadi jika hati dan pandangan mereka tertuju 

kepada kebenaran atau berpotensi secara faktual untuk itu, akan tetapi terjadi 

disebabkan karena kejauhan dan keberpalingan jiwa mereka secara total dari 

kebenaran. Oleh sebab itulah Mahmud Alûsi dalam menafsirkan ayat ini. 

Mahmud Alûsi menempatkan kalimat. Dan menghubungkan dengan menyatakan 

bahwa mereka tidak beriman penutup ayat 108, untuk mengisyaratkan 

kemantapan mereka dalam kekufuran serta menampik sejak dini dugaan bahwa 

ketiadaan iman disebabkan oleh dipalingkannya hati dan pandangan mereka. 

Selain itu juga sebagian ulama menghubungkan dengan kata “kami 

memperindah” akan tetapi dengan akhir kata pada ayat 109: 
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Artinya: Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala 

kesungguhan, bahwa sungguh jika datang kepada mereka sesuatu 
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mukjizat pastilah mereka beriman kepada-Nya. Katakanlah: 

"Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu hanya berada di sisi Allah". Dan 

apakah yang memberitahukan kepadamu bahwa apabila mukjizat datang 

mereka tidak akan beriman. (Q.S. 06. Al An'am. 109). 

 Yaitu “tidak beriman” dengan demikian ayat ini berfungsi menjelaskan 

mengapa mereka tidak beriman. Ayat ini seakan-akan menyatakan ketidak 

percayaan mereka disebabkan karena hati dan pikiran mereka tidak dapat peranan 

dalam memahami ayat-ayat Allah s.w.t.26 

. 71�]"�9���� ������� %Y�8�)�/�* �>V�A���� � ��,�+��$�V �Y�!�ec
�� �M,�f!������ �,%/�!�9�������� 
�� ��N ��,%/�!�9���� 

 
Artinya: Dan (juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman 
kepada kehidupan akhirat cenderung kepada bisikan itu, mereka merasa 
senang kepadanya dan supaya mereka mengerjakan apa yang mereka 
(syaitan) kerjakan. (Q.S. 06. Al An'am. 113). 

 
Dalam kitab Tafsir al-Azhar Haji Abdul Malik Karim Amrullah 

menuturkan: “Dan supaya tertarik kepada hatinya orang-orang yang tidak 

percaya kepada akhirat”. Ayat ini terlebih dahulu menjelaskan bahwasanya 

gagasan kata berhias tetapi kosong isinya itu, hanya dapat menarik atau 

membuat cenderung hati orang yang tidak mempunyai dasar kepercayaan, orang 

yang tidak mengenal hari esok, yang pikirannya terlalu pendek dan terbatas: 

“supaya mereka ridho kepadanya”. Inilah gambaran kelemahan jiwa orang yang 

tidak mempunyai pegangan kepercayaan. Asal didengarnya mulut manis, dia 

tertarik dan dia cenderung, akhirnya dia menjadi penganut yang rela menerima.  

                                                
26 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbāh: Pesan, Kesan dan Keserasian al-

Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002) hlm. 249-250.  
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Setelah itu merekapun mencoba melancarkan apa yang mereka 

rencanakan. Tetapi ujung ayat telah memberikan kepastian memberikan 

kesempatan kepada mereka, sebab usaha itu tidaklah akan berhasil menghalangi 

tegaknya kebenaran. Kata ujung ayat: “Dan supaya mereka kerjakan keburukan 

yang hendak mereka kerjakan. 

Ayat ini memberikan ketegasan lanjutan dari usaha mereka. Segala kata 

lemah manis, kata berhias itu akan ada pengikut dan penyambutnya sementara. 

Dan akhirnya mereka akan bekerja, tetapi karena dasarnya meraka tidak benar, 

niscaya hasil perkerjaan mereka buruk jua.27 

Sedang menurut Ahmad Musthafa al-Maraghi menuturkan bahwasnya 

surat al-Anam ayat: 113 dalam kitab tafsirnya adalah 

# xö óÁ tG Ï9 uρ ÏµøŠs9 Î) äο y‰ Ï↔øù r& tÏ% ©!$# Ÿω šχθãΖÏΒ÷σ ãƒ Íοt� Åz Fψ$$ Î/ 

 
 Sebagian dari setan itu mengilhamkan perkataan palsu kepada sebagian 

lainnya supaya mereka dapat memperdayakan orang-orang Mu’min yang menjadi 

pengikut Nabi. Sehingga mereka dapat menggoda mereka melaksanakan agama 

dan supaya hati orang-orang yang tidak beriman cenderung kepada kata-kata 

dusta itu. Karena kata-kata dusta itulah yang sesuai dengan keingin-keingian 

nafsu mereka, lantaran mereka memang condong untuk menyukai syahwat yang 

di antaranyanya adalah perkataan-perkataan yang mempesonakan dan kebatilan-

kebatilan yang dipalsukan. 

                                                
27 Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar (Surabaya: Pustaka Islam, 1983) 

Juzu’ VIII, hlm. 13-14. 
 



 

 

31 

 

 Adapun orang yang memandang kepada akibat dari segala sesuatu, maka 

mereka tahu akan kebatilan perkataan-perkataan seperti itu, sehingga mereka 

tidak terperdaya dengan hiasan-hiasan seperti itu, dan kagum dengan kebatilan-

kebatilan yang serupa. 

çν öθ|Ê÷� zE Ï9 uρ (#θ èùÎ� tIø) u‹Ï9 uρ $tΒ Νèδ šχθèù Î�tIø) •Β  

Begitu juga, supaya hal itu mengakibatkan orang-orang yang tidak 

beriman kepada akhirat menyukai kedustaan seperti itu bagi diri sendiri tanpa 

pikir-pikir dan menyelidiki lebih dalam. Juga bersama-sama melakukan dosa-

dosa dan kemaksiatan, seperti yang dilakukan oleh setan itu berhasil 

memperdayakan dan membuat mereka suka kepada kedustaan tersebut.28 
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Artinya: Ya Tuhan kami, Sesungguhnya Aku Telah menempatkan 
sebahagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-
tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya Tuhan 
kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, Maka 
jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri 
rezkilah mereka dari buah-buahan, Mudah-mudahan mereka bersyukur. 
(Q.S. 14. Ibrahim 37). 

 
 

 
. 9�?�_�:;�� L�_�+���� ��;�2�iF�5 � ��8�	!�V ��;����� ��;%/!�̂ ��;�	�8�)�/�*�� jF��,�N 

 
Artinya: Mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan 
mangangkat kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan 
hati mereka kosong. (Q.S. 014. Ibrahim 43). 

 
 

                                                
28 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Terjm Tafsir al-Maraghi, (Penerbit CV. Toha Putra 

Semarang. 1989), Jilid 2. hlm. 120. 
 



 

 

32 

 

 Sedangkan Menurut Ahmad Mustaffa al-Maraghi dalam kitab al-Maraghi 

menuturkan 

šÏè ÏÜôγãΒ  

 
Mereka bergegas datang menuju penyeru dengan tunduk dan hina, 

sebagaimana halnya tawanan  dan orang yang sedang ketakutan.  

  ÉëÏΨø)ãΒ öΝÎη Å™ρâ â‘ 

 
 Mereka menengadahkan kepala sambil terus menerus memandang tanpa 

menoleh kepada sesuatu pun.  

Ÿω ‘‰ s? ö�tƒ öΝÍκö� s9 Î) óΟ ßγèù ö�sÛ (  
 

 Mereka tidak dapat mengedipkan kelopak mata, sebagaimana mereka 

lakukan di dunia setiap saat, tetapi tetap terbelalak tanpa berkedip karena takut.  

 öΝåκèEy‰ Ï↔ øùr& uρ Ö!# uθ yδ  

  
 Jantung mereka goncang di dalam dada, datang dan pergi tidak menetap 

di tempat hingga sampai kerongkongan, karena pemandangan pengehisaban yang 

mereka lihat sangat menakutkan29. 

Sedangkan Menurut Haji Abdul Malik Karim Amrullah, dalam kitab 

Tafsir al-Azhar menuturkan. Dan keadaan terburu-buru dan menundukkan dan 

menundukkan kepala mereka, tidak berkedip penglihatan sedangkan hati mereka 

kosong. Inilah bayangan yang amat tepat dari suasana kegugupan yang menimpa 

                                                
29  Ahmad Mustafa Al-Maraghi,  Terjmh Tafsir al-Maraghi  (Semarang: CV. Toha Putra. 

1989). Jilid, 2. hlm.  294. 
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apabila saat yang tidak disangka-sangka itu datang. Yaitu karena kezaliman telah 

sampai kepada akibat kecelakaannya. Matanya terbelalak karena kengerian, 

dalam keadaan terburu-buru, berlarian kesana, melompat ke mari, tidak terlihat 

oleh mata orang lain sehingga menunduk saja. Terasa bahwa ini adalah akibat 

dari perbuatan yang sala, tetapi tidak dapat berbuat apa-apa lagi, hati telah jadi 

kosong dari persedian.  

Bolehlah dikatakan bahwa ayat ini peringatan kepada Rasul dan para 

Mukminin pada perjuangan pertama di Mekkah, bilamana mereka melihat 

berleluasanya pemuka-pemuka musyrikin melanggar perintah Tuhan, memuja 

berhala, menghalangi Islam dan berbuat segala perbuatan yang munkar. Tuhan 

mengatakan bahwa itu hanya sementara, tidak akan lama. Pasti akan datang 

waktu mereka akan kebingungan karena kehancuran yang tiba-tiba.  

Dengan siasat yang luhur dari Nabi Muhammad s.a.w dan kesabaran yang 

luar biasa, disertai ikhtiar yang tidak pernah kendor, maka bertemu tetaplah apa 

yang dikatakan Allah s.w.t. Dalam Peperangan Badr, mulailah jatuh puncak yang 

pertama kemusyrikin. Dalam perjanjian Hudaibiyah, siasat yang diatur musyrikin 

dengan gegabah dan pertimbangan yang salah, berakibat kekalahan. Dua tahun 

sesudah Hudaibiyah karena mereka sendiri yang melanggar janji yang, telah di 

perbuat di Hudaibiyah itu, Mekkah terpaksa diserang oleh Nabi Muhammad 

s.a.w dengan 12.000 Mujahid Islam. 

Dan memang saat itulah ditunggu-tunggu. Benar-benarlah terbelalak 

mata, rusuh hati, berdebar jantung, “Panik” penduduk Mekkah seketika negeri itu 

telah dimasuki oleh tentara Nabi Muhammad s.a.w Dibawah pimpinan Nabi 
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Muhammad s.a.w Sendiri terpaksa tunduk dan menyerah, dan hati telah kosong, 

tidak ada yang akan dipertahankan lagi. Kebatilan musti kalah, tetapi jarak 

waktu di antara turunnya ayat ini dengan penaklukkan Mekkah itu memang 

lama, yaitu kurang lebih 10 tahun. Orang yang lemah hati niscaya gelisah 

menunggunya, tetpi apabila masa telah lewat, kenangan kepada zaman itu akan 

tetaplah menjadi kenangan yang menyenangkan. Dan masa 10 tahun terasa tidak 

lama lagi.30 
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Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (Q.S. 16. An Nahl 78). 

 
Menurut Haji Abdul Malik Karim Amrullah, didalam kitab Tafsir al-

Azhar adalah “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibu-ib kamu, dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatu apa pun”. Gelap dunia ini kita hadapi, hanya 

dengan tangis menghadapi dunia ketika kita mulai keluar dari perut ibu. Tidak 

ada yang kita ketahui, selain dari anugerah Ilahi yang dinamai Gharizah (naluri). 

Menangis kalau terasa dingin, menangis ketika merasa lapar, dan menangis udara 

ketika tidak bersahabat. “Dan dijadikan-Nya kamu pendengaran, penglihatan dan 

hati”, dengan beransur-ansur kepada yang jauh lalu ditumbuhkan pula 

penglihatan sehingga dapat memperbedakan berbagai warna dan dapat 

memperhatikan wajah ibu yang menyususkan dan pendengaran serta 

pengelihatan itu dituntun oleh perkembangan hati, yaitu perasaan dan fikiran. 
                                                

30 Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas 1983), 
Juz’ 13, hlm. 157-159. 
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 Sampai beransur-ansur besar dan dewasa, bertambah lama bertambah 

matang, sampai menjadi manusia yang berbudi bahasa, bersopan santun, sanggup 

memikul tanggung jawab yang di amanahkan oleh Allah s.w.t ke atas pundak, 

menjadi anggota penuh  dari perikemanusia. “supaya kamu bersyukur” 

 Maka dilahirkan Allah s.w.t ke dunia, lalu diberi pendengaran, sehingga 

tidak tuli, dan berikan penglihatan tidak buta, dan berikan hati buat 

mempertimbangkan apa yang didengar dan apa yang dilihat adalah nikmat paling 

besar yang dianugerahkan Allah s.w.t dalam hidup ini. Sebab manusia itu adalah 

pemikul tugas berat, yaitu sebagai khalifatullah di bumi. Bersyukur itu ialah 

dengan mempergunakan nikmat-nikmat Allah s.w.t di dunia, sehingga kita 

menjadi manusia yang berarti. Bersyukur ialah berterima kasih dan lawan dari 

syuku ialah tidak mengenal budi pekerti.31  

 Sedangkan menurut Hasbi Ash-Shiddeqy, didalam kitab tafsirnya adalah 

sebagai berikut beliau menuturkan. 

! $# uρ Νä3y_ t� ÷zr& .ÏiΒ Èβθ äÜç/ öΝä3ÏF≈yγ̈Βé& Ÿω šχθßϑ n=÷è s? $ \↔ø‹x© Ÿ≅yè y_ uρ ãΝä3s9 yì ôϑ¡¡9$# t�≈|Á ö/F{ $# uρ nοy‰ Ï↔øùF{ $#uρ 

 
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati”. 
 
Dia memberikan kamu kepada jalan, menyampaikan ilmu dan jalan 

memahaminya, yaitu pendengaran disekitar, penglihatan, dan akal supaya kamu 

dapat mengetahui rahasia-rahasia  segala sesuatu yang digunakan oleh panca 

inderamu untuk menyampaikan kebaikan dan kemaslahatan dunia akhirat. 
                                                

31 Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar (Surabaya: Pustaka Islam 1983) 
Juzu’ 13 dan 14, hlm. 274-275. 
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 öΝä3ª=yè s9 šχρã� ä3ô±s? 

 
“Mudah-mudah kamu bersyukur”, yakni Mudah-mudahan kamu disebabkan 

ma’rifat yang berikakan kepada kamu dan tanda-tanda kebesaran Allah s.w.t 

yang kamu dapat lihat dengan mata kepalamu, kamu mensyukuri-Nya dengan 

mempergunakan nikmat-nikmat secara wajar dan agar kamu mempergunakan 

anggota-anggota panca indera itu untuk alat menta’ati Allah s.w.t32  

. 11�,�N�� 7�A���� �*�m�dE ��%=�� �������� �5
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Artinya: Dan dialah yang Telah menciptakan bagi kamu sekalian, 
pendengaran, penglihatan dan hati. amat sedikitlah kamu bersyukur.(Q.S. 
23. Al Mu'minuun 78). 
 
Menurut Haji Abdul Malik Karim Amrullah dalam kitab Tafsir al-Azhar 

adalah ayat memberikan gambaran kepada manusia bahwasanya anugerah yang 

terbesar dari Allah s.w.t adalah pendengaran, penglihatan dan hati, dengan 

penglihatan dan pendengaran mereka dapat mendengar dan melihat. Apa yang 

didengar dan dilihat dibawa ke dalam hati. Pendengaran dan penglihatan adalah 

alat penangkap sesuatu dari alam sekeliling, yang kelak akan dibawa ke dalam 

hati, sehingga timbullah kesan, baik kesan perasaan, ataupun kesan pemikiran 

atau kemauan, buat tahu. Kalau orang mempunyai perasaan halus, akan 

kedengaranlah oleh suara angin menderum, bunyi burung bernyanyi, bunyi ayam 

berkokok dan berbagai imbang dan timbang bunyi yang lain, maka tergetarlah ke 

dalam hatinya. Kalau orang berperasaan halus, akan kelihatanlah olehnya awan 

berarak, gunung menjulang langit, campuran warna yang indah di waktu pagi dan 
                                                

32 Hasbi Ash-Shiddeqy, Tafsir al-Qur’an Madjied, (Djakarta: Bulan Bintang 1968), juzu’ 
13 sampai 15,  hlm. 161. 
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petang. Maka bergetarlah itu ke dalam hatnya. Akan timbullah rasa syukur, 

karena pendengaran dan penglihatan, masuk kedalam hati, dirinya berhubungan 

langsung dengan alam, dia tidak akan terpencil lagi. Tetapi kalau jiwa kasar, 

yang hanya diketahui di dunia ini hanya sekedar memuaskan nafsu, mengenyang 

perut, memperkaya diri. Tidak mengetahui keindahan hidup yang disauk oleh 

pendengaran dan penglihatan, sebab itu hati akan menjadi batu.Sedikit sekali 

kamu bersyukur, syukur memang tidak akan ada jika iman tidak ada di dalam 

hati.33  

. 12���%b �M���,�2 �n�&�E�� ����/ >�� ���Z��5 �'�_�K�� ��%=�� �������� �5
�"�l��� �Y�8�)�/l��� C����< 
�� ����!%=d�	 

 
Artinya: Kemudian dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya 
roh (ciptaan)-Nya dan dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur. (Q.S. 032. 
As Sajdah 9). 

 
Menurut Ahmad Musthafa al-Maraghi dalam tafsir al-Maraghi 

menuturkan dalam kitabnya: 

¢Ο èO çµ1§θy™ y‡x�tΡ uρ ÏµŠÏù ÏΒ Ïµ Ïmρ•‘ 

Kemudian Allah s.w.t membakukan penciptaannya, melengkapinya 

dengan angggota-anggota tubuh selagi ia masih di dalam rahim, kemudian Dia 

membentuknya dengan gambaran yang paling baik, lalu meniupkan ke dalam 

tubuhnya sebagian dari ruh-Nya dan ruh itu berkaitan erat dengan tubuhnya, lalu 

mulailah ia bergerak dan menampakkan gejala-gejala hidup, selanjutnya ia dapat 

mendengar lalu dapat berbicara. 

                                                
33 Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar  (Surabaya: PT Pustaka Islam 

1983) Juzu’ 18, hlm. 75-76. 
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 Ÿ≅ yèy_ uρ ãΝä3 s9 yì ôϑ¡¡9 $# t�≈|Á ö/ F{ $#uρ nο y‰ Ï↔øù F{ $# uρ 

Dan Dia memberikan nikmat, kepada kalian, karena itu lalu, Allah s.w.t 

memberikan kepada kalian pendengaran yang dapat kalian pakai untuk 

mendengar suara-suara, dan penglihatan untuk melihat barang-barang yang 

dapat dilihat dan kalbu yang dapat kalian pakai untuk membedakan mana hal 

yang baik dan hal yang buruk, serta mana yang haq dan mana yang batil 

Secara berurutan seperti berikut ini yaitu pada awal mulanya bayi sesudah 

dilahirkan, ia hanya dapat mendengar saja, tetapi tidak dapat melihat, selama 

tiga hari. Kemudian secara berangsur-angsur ia dapat melihat dan membedakan 

obyek yang dilihatnya persis seperti keadaannya. 

Selanjutnya Allah s.w.t menjelaskan bahwa manusia itu membalas 

nikmat-nikmat tersebut dengan keingkaran, kecuali orang-orang yang dikasihani 

oleh Allah s.w.t, untuk itu Allah s.w.t menjelaskan melalui firmannya: 

Wξ‹Î=s% $ ¨Β šχρã� à6ô±n@ 

 
Sedangkan kalian sedikit sekalian yang bersyukur atas limpahan nikmat 
yang telah diberikan kepada kalian, yang seharusnya kalian 
mempergunakannya hal tersebut untuk taat kepada-Nya dan mengerjakan 
amal-amal yang diridhoi oleh 
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Artinya: Dan Sesungguhnya kami Telah meneguhkan kedudukan mereka 
dalam hal-hal yang kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam 
hal itu dan kami Telah memberikan kepada mereka pendengaran, 
penglihatan dan hati; tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu 
tidak berguna sedikit juapun bagi mereka, Karena mereka selalu 
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mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka Telah diliputi oleh siksa yang 
dahulu selalu mereka memperolok-olokkannya.(Q.S.  046. Al Ahqaaf  26). 

 
Menurut Haji Abdul Malik Karim Amrullah, didalam Tafsir al-Azhar, 

“sesungguhnya telah kami teguhkan kedudukan mereka pada barang yang tidak 

kami teguhkan padanya”. Pangkal ayat 26. Di pangkal ayat ini Nabi Muhammad 

s.a.w Disuruh menjelaskan lagi kepada kaum Quraisy untuk memabandingkan hal 

mereka dan perlawanan mereka dengan kaum Àad yang telah kena azab oleh 

Allah s.w.t. 

Dikatakan bahwasanya kaum Àad tersebut masih lebih jauh tinggi 

kedudukan mereka. “Kedudukan mereka diteguhkan”, baik karena bagusnya 

edaran ekonomi  atau karena tingginya mutu pembanguan, sehingga terkenal 

mereka dengan berbagai keahlian membagun rumah-rumah yang indah sebagai 

tempat tinggal, yang orang Quraisy belum mencapai peradaban setinggi itu. 

“Dan telah kami jadikan bagi mereka itu pendengaran dan penglihatan dan hati”.  

Ayat ini menjelaskan bahwasanya kaum Àad  itu telah mencapai 

kecerdasan yang tinggi sekali. Karena kecerdasan manusia itu terbyang pada 

ketinggian tingkat pendengaran, penglihatan dan hati. Karena keduanya itulah,  

pendengaran, penglihatan, sebagai penyambungkan hati di hati manusia dengan 

alam pikiran dengan alam di kelilingnya. Penglihatan melihat keindahan dalam 

alam, campuran warna pada langit, pada gunung yang menghijau, pada langit 

yang membiru pada bunga yang berkembang. Dengan pendengaran kita akan 

mendengarkan bunyi yang indah dan yang merdu. Kedua panca indera inilah yang 

“mengangkut” dan “mengangkat” segala keindahan warna dan bunyi itu ke dalam 
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hati dan oleh hati supaya dirasakan, diresapkan, sehingga manusia pun berusaha 

menyesuaikan penglihatan dan pendengarannya dengan perasaan yang tumbuh, 

kesan yang tinggal dalam hati. Tetapi sayang sekali kaum Àad itu. Mereka telah 

mempunyai kecerdasan pikiran karena tajamnya penglihatan dan halusnya 

pendengaran dan dibawa ke hati: “Maka tidaklah mencukupi bagi mereka itu 

pendengaran mereka dan tidak pula hati mereka sesuatu pun”.  

Itulah malang yang sebesar-besarnya mengapa? Dengan cerdas 

pendengaran dan penglihatan, terasalah oleh hati keindahan alam di keliling kita. 

Keindahan itu akan menimbulkan seni, yaitu itu usaha manusia menyatakan 

kesan dalam hatinya itu melihat dan mendengar alam. Maka seni itulah yang 

dinamai oleh orang reflection atau kesanmu melihat dan mendengar yang indah, 

kesan utama ialah bahwa sesuatu yang indah adalah ciptaan dari Yang Maha 

Indah.34 

. 14  L�9���� ������:�	 1���� �Y�8�)�/l� 

 
Artinya: Yang (membakar) sampai ke hati. (Q.S. 104. Al-Humazah 7). 

 
Menurut Ahmad Musthafa al-Maraghi dalam kitab tafsir al-Maraghi 

beliau menuturkan bahwasanya ayat  ini memberikan gambaran kepada umat 

manusia, api yang ada di dunia ini berbeda dengan api neraka. ”Neraka tersebut 

membakar hati”. Api itu menyusup masuk ke rongga badan hingga membakar 

hati. Hati termasuk anggota badan yang sangat sensitif. Jika hati terbakar api, 

maka sakit tersebut tak dapt dibayangkan oleh yang terkena. 

                                                
34 Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982) 

juz’ 26. hlm. 55-56. 
  



 

 

41 

 

 Kemungkianan, yang dimaksud dengan ihtala di sini ialah mengetahui 

dan mengerti. Jadi, seakan-akan api neraka ini mengetahui apa yang terdapat 

dalam hati manusia, kelak di hari pembalasan. Dengan demikian, ia dapat 

membedakan mana yang taat kepada Allah s.w.t dan mana pula orang-orang yang 

ingkar, atau antara yang senantiasa berbuat baik dan orang-orang yang senantiasa 

berbuat jelek. 

  Sesungguhnya gambaran tentang kata ”membakar hati” yang ada dalam 

rongga badan manusia yang tidak dapat dilihat oleh mata, merupakan pengertian 

bahwa api tersebut mudah membakar anggota tubuh manusia yang tampak 

lainnya.35 

 Menurut Tsabit al-Bunani beliau menuturkan bahwasanya: Api neraka itu 

membakar sampai hingga ke hati mereka dalam keadaan hidup. Tsabit lalu 

menangis. 

 Sedang menurut Muhammad bin Ka’ab menuturkan: Api neraka itu 

memakan segala sesuatu yang ada dalam tubuh mereka, hingga hati mereka.36 
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Artinya: Dan Sesungguhnya kami Telah meneguhkan kedudukan mereka 
dalam hal-hal yang kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam 
hal itu dan kami Telah memberikan kepada mereka pendengaran, 
penglihatan dan hati; tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu 
tidak berguna sedikit juapun bagi mereka, Karena mereka selalu 

                                                
35 Ahmad Mustafa Al-Maraghi,  Terjmh Tafsir al-Maraghi, (Semarang: CV. Toha Putra 

1989). Jilid, 30. hlm. 401. 
 
36 Ibnu Katsir, Terjm Tafsir Juz’ Amma min Tafsir al-Qur’an, (Jakarta Selatan: Pustaka 

Azzam 2007), hlm. 340. 
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mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka Telah diliputi oleh siksa yang 
dahulu selalu mereka memperolok-olokkannya. (Q.S. 46. Al Ahqaaf  26). 
 

. 16�'%< �,�N 7�A���� �%(�m�dE�* �'�_�K�� ��%=�� �������� �5
�"�l��� �Y�8�)�/l��� C����< 
�� ����!%=d�	 

Artinya: Katakanlah: "Dia-lah Yang menciptakan kamu dan menjadikan 
bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati". (Tetapi) amat sedikit 
kamu bersyukur. (Q.S. Al Mulk 23). 
 
Didalam kitab Tafsir al-Azhar karya Haji Abdul Malik Karim Amrullah, 

menuturkan. “Katakanlah”. Yaitu perintah Allah s.w.t kepada Rasulnya 

Muhammad s.a.w Supaya beliau menyampaikan peringatan kepada orang-orang 

yang masih ragu-ragu itu. “Dialah yang telah menimbulkan kamu”. Menimbulkan 

dari tidak ada kepada ada, kata-kata ansyahansyahansyahansyah----akumakumakumakum yang artikan menimbulkan 

ialah Menimbulkan dari tidak ada kepada ada, dari hanya segumpal mani pada 

asalnya, kemudian muncul menjadi manusia, berkaki, bertangan, dan berbadan. 

“Dan menjadikan untuk kamu pendengaran, penglihatan dan hati”. 

Dengan tiga anugerah yang utama yang utama ini sangguplah engkau sebagai 

manusia lengkap hidup dalam alam ini. Dengan pendengaran untuk menangkap 

segala macam bunyi, merdunya suara burung, yang mengembirakan dan 

menyedihkan dengan penglihatan engkau melihat dan membandingkan yang 

besar dengan yang kecil, yang tinggi dengan yang rendah, yang jauh dengan yang 

dekat dan engkau dapat memperhatikan berbagai warna. 

Kedua alat itu, pendengaran dan penglihatan adalah penghubung di antara 

engkau dengan alam sekeliling dan membawa hasil pendengaran dan penglihatan 

itu kedalam timbangan hati atau akal. Dengan kerjasama yang baik di antar 

kedua indra, pendengaran dan penglihatan yang akan membawanya ke dalam 
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perbendarahaan hati, dapatlah hidup sebagai manusia mempunyai arti. Tetapi apa 

hendak dikata sedikit saja kamu yang bersyukur. 

Pada Ujung ayat 23 ini, yang terbanyak hanyalah membuang umur, 

menghabiskan waktu kepada waktu yang tidak berfaedah dan berjalan di 

permukaan bumi dengan tidak ada tujuan. Digambarkan dalam surat Al A’raf 

ayat 179. Allah s.w.t  berfirman: 

 

ô‰ s)s9 uρ $tΡ ù&u‘sŒ zΟ ¨Ψyγyf Ï9 #Z�EÏWŸ2 š∅ ÏiΒ ÇdÅg ø:$# Ä§Ρ M}$# uρ ( öΝçλm; Ò>θ è=è% �ω šχθ ßγs) ø�tƒ $ pκÍ5 öΝçλm;uρ × ãôã r& �ω 

tβρç�ÅÇö7ãƒ $ pκÍ5 öΝçλm; uρ ×β# sŒ# u �ω tβθ ãè uΚó¡o„ !$ pκÍ5 4 y7Í×̄≈s9 'ρé& ÉΟ≈yè ÷Ρ F{ $%x. ö≅ t/ öΝèδ ‘≅ |Êr& 4 y7Í×̄≈ s9 'ρé& ãΝèδ 

šχθ è=Ï�≈tó ø9 $# ∩⊇∠∪     

 
Artinya; Dan Sesungguhnya kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak 
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka 
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai 
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka Itulah orang-
orang yang lalai. (Qs.07.Al A’raf ayat 179).37 

 
 Sedangkan menurut Ahmad Musthafa al-Maraghi dalam kitab tafsir al-

Maraghi menuturkan bahwasnya.  

ö≅ è% uθ èδ ü“Ï% ©! $# ö/ä. r' t±Σr& Ÿ≅yè y_uρ â/ä3s9 yì ôϑ¡¡9$# t�≈|Á ö/F{$# uρ nο y‰ Ï↔øù F{$# uρ ( Wξ‹Î=s% $̈Β tβρã� ä3ô±n@    ∩⊄⊂∪  

 
Artinya: Katakanlah: "Dia-lah Yang menciptakan kamu dan menjadikan 
bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati". (Tetapi) amat sedikit 
kamu bersyukur. (QS. Al-Mulk 23).  

 

                                                
37 Haji Abdul Malik Karim Amrullah, tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983) 

Juzu’ xxix dan  Juzu’ x. hlm. l27. 
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Katakanlah kepada mereka: Sesungguhnya Tuhanmu itulah yng telah 

menciptkan  kamu dan memberikan kepada mu pendengaran agar kamu nasihat 

dengannya memberikan pula pengelihatan agar kamu melihat keindahan ciptaan 

Al-Khaliq dengannya. Memberikan kepada akal agar kamu memikirkan semua ini 

dan mendapatkan dari pada manfaat yang bersifat spiritual dan material.  

Manusia mengingkari nikmat Tuhannya, kemudian Allah s.w.t 

menjelaskan bahwa manusia itu mengingkari nikmat Tuhannya. 

Wξ‹Î=s% $̈Β tβρã� ä3ô±n@   

 
Sedikit sekali kamu mempergunakan kekuatan-kekuatan yang telah 

diberikan Tuhanmu kepadamu itu untuk mentaati-Nya, melaksanakan perintah-

perintah-Nya dan meninggalkan larang-larang-Nya. Pada hal, Allah s.w.t 

meringkaskan semua itu, dengan memerintahkan kepada Rasul-Nya dengan ayat 

setelahnya: 

ö≅ è% uθ èδ “Ï% ©! $# öΝä. r& u‘sŒ ’ Îû ÇÚö‘F{ $# Ïµø‹s9 Î) uρ tβρç�|³ øtéB ∩⊄⊆∪  

  
Artinya: Katakanlah: "Dia-lah yang menjadikan kamu berkembang biak 
di muka bumi, dan Hanya kepada-Nya-lah kamu kelak dikumpulkan".(Qs. 
067 Surat Al Mulk 24).38 

    

BBBB.... Kategorisasi AyatKategorisasi AyatKategorisasi AyatKategorisasi Ayat----ayat Tentang Fu’âd dalam alayat Tentang Fu’âd dalam alayat Tentang Fu’âd dalam alayat Tentang Fu’âd dalam al----Qur’anQur’anQur’anQur’an    

  Dari berapa-berapa pemikiran ulama tafsir tentang ayat-ayat fu’a>d dalam 

al-Qur’an dapat kita kategorisasikan sebagai berikut: 

Tabel Kategorisasi AyatTabel Kategorisasi AyatTabel Kategorisasi AyatTabel Kategorisasi Ayat----ayat fu’âayat fu’âayat fu’âayat fu’âd dalam ald dalam ald dalam ald dalam al----Qur’anQur’anQur’anQur’an    

                                                
38  Q.S. 067 Surat Al Mulk 24. 
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No KATA TEMPAT 
 AYAT 

KELOMPOK  
AYAT 

SUBJEK 
AYAT 

OBJEK 
AYAT 

1 ßŠ#xσ èù Q.S.(28):10). Makkiyyah Kaum Yahudi 
dan Nasrani 

Manusia 

2 yuyŠ#xσ à�ø9 $# uρ Q.S.(17):36   Makkiyyah Ibunda Nabi 
Musa. 

Raja 

3 yuyŠ#xσ à�ø9 $# uρ Q.S (53): 11 Makkiyyah Nabi 
Muhammmad 

Allah 

4 x8yŠ# xσèù Q.S.(11):120  Makkiyyah Nabi 
sebelumnya 

Nabi 
Muhammad 

5 x8yŠ# xσèù Q.S (25) : 32 Makkiyyah Manusia Al-Qur’an 

6 öΝåκ sEy‰Ï↔øùr& Q.S. (06): 110 Makkiyyah Al-Qur’an Nabi 
Muhammad 

7 öΝåκ sEy‰Ï↔øùr& Q.S. (14): 43 Makkiyyah Manusia Nabi 
Muhammad 

8  äο y‰Ï↔øùr& Q.S. (06): 113  Makkiyyah Manusia Nabi 
Muhammad 

9  äο y‰Ï↔øùr& Q.S. (14): 37). Makkiyyah Manusia  Nabi 
Ibrahim 

10 οy‰Ï↔øù F{ $#uρ Q.S. (16): 78) Makkiyyah Peniupan Roh Allah 

11 οy‰Ï↔øù F{ $#uρ Q.S. (23): 78). Makkiyyah Manusia Allah 

12 οy‰Ï↔øù F{ $#uρ Q.S. (032): 9 Makkiyyah Roh Manusia Allah 

13 οy‰Ï↔øù F{ $#uρ Q.S. (067): 23 Makkiyyah Manusia Allah 

14 Iωuρ Ν åκèEy‰Ï↔øùr& Q.S.(046):  26). Makkiyyah Manusia Allah 

15 οy‰Ï↔øù F{ $# Q.S. (104: 7 Makkiyyah Manusia Allah 

16 οy‰Ï↔øùr&uρ Q.S.  (046):  26). Makkiyyah Manusia Allah 

 

Berdasarkan kategorisasi terhadap ayat-ayat fu’a>d dalam al-Qur’an yang 

menggunakan kata fu’a>d tersebut, maka terdapat 16 ayat yang menerangkan 

tentang manusia Rasul dan Nabi. Termasuk yang mengukap, peniupan roh, 

keraguan-raguan, dan kebiasaan manusia mengikuti sesuatu tanpa tau asal usul 

yang ia ikuti ketika kami hanya mengikuti adapt istiadat yang telah ada. 
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BAB IIIBAB IIIBAB IIIBAB III    

PENGERTIAN FU’APENGERTIAN FU’APENGERTIAN FU’APENGERTIAN FU’A<<<<D DALAM ALD DALAM ALD DALAM ALD DALAM AL----QUR’ANQUR’ANQUR’ANQUR’AN    

    

AAAA.... Etimologi (Makna Dasar Fu’Etimologi (Makna Dasar Fu’Etimologi (Makna Dasar Fu’Etimologi (Makna Dasar Fu’a>a>a>a>d)d)d)d)    

Untuk mengetahui arti kata dalam mengetahui suatu tema adalah 

langkah awal, kemudian melangkah pada pemahaman mufasir dalam 

memahamin serta memaknai pada setiap kata  fu’a>d dalam al-Qur’an. Satu 

kata di satu tempat akan mempunyai arti yang berbeda ditempat sesuai 

dengan posisinya. Maka dari itu pada bab III ini, penulis akan menguraikan 

pengertian secara etimologi , pengertian menurut berapa-berapa mufasir dan 

term yang dianggap semakna dengan fu’a>d dalam al-Qur’an. 

Fu’a>d adalah bagian dari pada hati yang berkaitan dengan makrifat.39 

fu’a>d adalah tempat melihat dan bagian hati adalah pengetahuan jika 

pengetahuan dan ru’yah disatukan, sesuatu yang tidak dapat terlihat dapat 

diketahui dan seseorang hamba menjadi yakin. 

Fu’a>d merupakan tempat ma’rifat dan rahasia-rahasia, alat penglihat 

batin setiap kali seseorang mendapat sesuatu yang bermanfaat, maka yang 

pertama kali merasakan manfaat adalah fu’a>d, lalu Qalbu. Fu’a>d terletak 

ditengah-tengah Qalb, sedangkan Qalb berada di tengah-tengah S{adr. 

                                                
39 Ms. Nasruallah dan Baiquni, Khazanah Istilah Sufi Kunci memasuki Dunia Tasawuf, 

(Jakarta: Mizan, 1996), hlm. 61.  
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Fu’a>d merupakan potensi Qalb yang berkaitan dengan indrawi, 

mengolah informasi yang sering dilambangkan berada dalam otak manusia. 

fu’a>d mempunyai tanggung jawab intelektual yang jujur kepada apa yang 

dilihatnya. Potensi ini cenderung dan selalu merujuk pada objektivitas, 

kejujuran dan jauh dari berbohong. Qalb diberikan potensi pikir, yaitu hati 

dalam bentuk  fu’a>d. Kemampuan untuk mengolah, memilih, dan 

memutuskan segala informasi ruang akal, berpikir, bertafakkur, memilih dan 

mengolah data yang masuk dalam qalb manusia. Sehingga lahirlah ilmu 

pengetahuan yang bermuatan moral. Sedangkan kandungan fu’a>d dalam al-

Qur’an adalah sebagai berikut 

Kandungan fu’a>d dalam al-Qur’an 

No  Akal Dzikir Pikir 

1 Melihat yang tampak  

Empiris 

Merasakan  

Hakikat 

Menganalisis yang tampak 

2 Taktis Operasional Esensi Substasial Filosofis 

3 Penglihatan  Penghayatan  Perenungan (sam’a) 

 

Fi’a>d berasal dari kata  fu’a>d adalah bagian dari lubb, ma’rifat dan 

Qalb yang berkaitan dengan ma’rifat.40 

Kata (اد�� ) fu’a>d berasal dari kata fa’ada yaf’adu sama artinya dengan 

term syawa> yasywi> yang bermakna memanggang atau membakar, al-fa’i>d 

                                                
40  Totok Jumantoro,  Kamus Ilmu Tasawuf, (Yogyakarta: Penerbit Amzah, 2005), hlm. 

72. 
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yang berarti sesuatu yang dipanggang. Bentuk isim (kata benda), yaitu, af’u>d, 

afa>’id, fa’d. Sementara mif‘a>d  adalah bentuk jamak dari kata maf’id.  

Adapun term ifta’ada, adalah menyalakan api. Maka kata al-fa’i>d adalah api. 

Lubail berkata: “Aku menemukan ayahku dengan muka berseri-berseri karena  

sangat menyenangi anak-anak yatim dan tamu. Lubail menamabahkan bahwa 

kondisi seperti ini dikatakan bahwa seseorang fu’a>d-nya lagi mengebu-

mengebu. 

Al-fu’a>d adalah al-qalb karena bisa menggebu-gebu dan menyala-

menyala sebagaimana halnya al-fu’a>d. Al-fu’a>d selalu dimiliki oleh manusia 

dan hewan yang memiliki qalb. Ada pula yang memaknai bahwa fu’a>d berada 

ditengah-tengah qalb. Selain itu juga ada yang menyatakan kata al-fu’a>d 

adalah penutup qalb, atau sering disebut dengan kulit qalb. Jika fu’a>d adalah 

isi/bijinya, maka qalb adalah bungkusan paling luar/kulitnya41. 

Menurut ar-Ragi>b al-As}fiha>ni>, dalam karyanya, al-Mu'jam al-

Mufradat li Alfa>z} al-Qur’a>n,  term fu’a>d berasal dari kata al-fa’d seperti qalb, 

akan tetapi jika fu’a>d dapat menggambarkan makna dari al-tafa>’ud (terpaut) 

atau al-tawaqqud (menyala). Dicontohkan seperti halnya memanggang 

daging, dan  daging itupun terpanggang.42 

 
�� �@�A�( �#��$%&��� 
�� B�*�5 

                                                
41 Ibn Manz}u>r Jama>l al-Di>n Muh}ammad bin Mukarram al-Ans}a>ri>, Lisa>n al-‘Arab  

(Beirut: Dar al-Mis}riyah), hlm. 328. 
 
42 Ar-Ragi>b al-As}fiha>ni>, Mu'jam Mufrada>t li Alfa>z al-Qur’an, (Beirut-Lebanon: Da>r al-

Kotob al-Imiyah, 2004),  hlm. 414. 
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Artinya: Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. (Q.S. 53. 
An Najm 11)43 

 
.��� �����	 
�� ����� ���� ���� ������ ����� �������� �!�"� ����� �#��$%&����� �%'%( ���)���%* ��
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Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. (Q.S. 17. Al 
Israa' 36).44  

  
 Jamak dari kata al  fu’a>d adalah al-fi’a>dah 
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Artinya: Ya Tuhan kami, Sesungguhnya Aku Telah menempatkan 
sebahagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-
tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya Tuhan 
kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, Maka 
jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri 
rezkilah mereka dari buah-buahan, Mudah-mudahan mereka bersyukur. 
(Q.S. 14. Ibrahim 37).45 

 
 

��������� �%=�K�!e�* >�� ��,%:�� �%=�	
�;���%* � ��,����_�	 
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Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (Q.S. 16. An Nahl 78).46 

 
 

 ���%b �M���,�2 �n�&�E�� ����/ >�� ���Z��5 �'�_�K�� ��%=�� �������� �5
�"�l��� �Y�8�)�/l��� C����< 
�� ����!%=d�	 
 
Artinya: Kemudian dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya 
roh (ciptaan)-Nya dan dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 

                                                
43 Q.S.An Najm: 11. 
 
44  Q.S. Al Israa':  36 
 
45  Q.S. Ibrahim:  37 
 
46  Q.S. An Nahl:  78 
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penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur. (Q.S. 032. 
As Sajdah 9).47 

 
 

�'%< �,�N 7�A���� �*�%(�m�dE �'�_�K�� ��%=�� �������� �5
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Artinya: Katakanlah: "Dia-lah Yang menciptakan kamu dan menjadikan 
bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati". (Tetapi) amat sedikit 
kamu bersyukur. (Q.S. Al Mulk 23).48 
 

�?�_�:;�� L�_�+���� ��;�2�iF�5 � ��8�	!�V ��;����� ��;%/!�̂ ��;�	�8�)�/�*�� jF��,�N 

 
Artinya: Mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan 
mangangkat kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan 
hati mereka kosong. (Q.S. 014. Ibrahim 43).49 

 
 L�9���� ������:�	 1���� �Y�8�)�/l� 

 
Artinya: Yang (membakar) sampai ke hati. (Q.S. 104. Al Humazah 7).50 

 
Sedangkan menurut Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, 

Mu'jam Maqayyis li Alfaz al-Qur'an. Fa’ada berbentuk kata asli yang artinya 

demam atau panas dengan demikian kata fa’ātu al-lahmam adalah “saya 

memanggang atau membakar sebagai ungkapan Qi’ās. Dikata al-fu’ād 

diberimakna karna sifat panas.51 

BBBB.... PengPengPengPengertian ertian ertian ertian Fu’a>d Fu’a>d Fu’a>d Fu’a>d Menurut Menurut Menurut Menurut BBBBeberapa Mufaeberapa Mufaeberapa Mufaeberapa Mufasssssirsirsirsir    

                                                
47  Q.S. As Sajdah:  9 
 
48  Q.S. Al Mulk: 23 
 
49  Q.S. Ibrahim: 43 
 
50  Q.S. Al Humazah: 7 
 
51  Ahmad bin Faris bin Zakariya Abi al-Husain, CD Rom al-Maktabah al-Syamilah, Mu'jam 

Maqayyis li Alfaz al-Qur'an, , (Media ar Ridwan, Jilid 4), hlm. 374.   
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Pengertian Menurut berapa Mufasir  Muhyiddin Ibnu Arabi 

menafsirkan makna fu’a>d sebagai hati yang mendaki kepada maqam ruh 

dalam persaksian, yang menyaksikan Zat dengan semua sifat-sifat, yang ada 

dengan Wujud Yang Haqq.52 

Sedangkan menurut Syeikh Nur ad-Diin ar-Raniry mengartikan bahwa 

hati itu disebut fu’a>d karena ia merupakan tempat terbitnya ma’rifat 

(pengenalan terhadap Allah s.w.t).53 

Abu Hayyan bin Muhammad bin Yusuf bin Ali bin Yusuf bin Hayyan 

didalam tafsir al-Bahar al-Mu’ihiq, mengatakan bahwasanya kata  af’idatun 

jamak dari kata fu’a>d yang dimaksud adalah Qalb. Qalb  disamakan dengan 

al- fu’a>d karena sifat yang mengebu-ngebu seperti terambil dari kata fa’ada-

yafadu. Ada juga yang mengatakan sebagai sumber api. Mu’a>rij berkata al-

af’idah adalah potongan dari manusia sesuai dengan bahasa Qura’isy. Hal ini 

sebagaimana dimaknai oleh Ibn Bah}r.54 

Abd Alla>h bin Ah}mad bin Mah}mu>d Hafiz} al-Di>n Abu> al-Baraka>t An-

Nasafi>, dalam Tafsi>r Mada>rik al-Tan’zi>l wa H{aqa>’i al-Ta’wi>l berkata bahwa 

makna fu’a>d adalah bagian kecil dari akal. Pengertian seperti ini dapat dilihat  

seperti dalam (Q.S. (28) Al-Qas}as}: 10). 

                                                
52 Muhyiddin Ibnu Arabi, Tafsir al-Qur’a>n al-Karim, (Beirut: Daar al-Ya’zhoh al-

Arabiyyah, 1968), hlm. 555. 
 
53 Syeikh Nur ad-Diin ar-Raniry, Rahasia Manusia Menyingkap Ruh Illahi, (Yogyakarta: 

Pustaka Sufi, 2003), hlm: 62 
 
54 Abu Hayyan bin Muhammad bin Yusuf bin Ali bin Yusuf bin Hayyan,  CD Rom al-Maktabah 

al-Syamilah, Tafsir al-Bahar al-Mu’ihiq, Kumpulan Software al-Qur’a>n dan Hadits Digital, (Media ar-
Ridwan, Jilid 7) 
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Artinya: Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa Sesungguhnya hampir saja ia 
menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak kami teguhkan hati- nya, 
supaya ia termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji Allah). (Q.S. (28) 
Al-Qas}as}: 10). 

xt7ô¹r& uρ ßŠ#xσèù ÏdΘ é& 4†y›θ ãΒ %̧ñÌ�≈sù 

 
Artinya: Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa...... (Q.S. (28) Al 
Qashash: 10). 

 
Didalam tafsir Madariq al-Ta’zil wa Maqqai’ al-Takwil ini “Dan 

menjadi kosonglah hati ibu Musa”  dijelaskan adalah akalnya yang kosong.55 

Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> berkata dalam karyanya, Tafsi>r Mafa>tih} al-Gaib 

bahwasanya surat an-Najm: 11 

$ tΒ z>x‹x. ßŠ#xσà�ø9 $# $ tΒ #“r& u‘ ∩⊇⊇∪  

  
Artinya: Hatinya tidak mendustakan apa yang Telah dilihatnya (Q.S 
(53) An Najm: 11) 
 
Yang dimaksud dengan fu’a>d disini adalah qalb Nabi Muhammad 

s.a.w, yang bermakna zhahir yakni qalb.56 

Sedangkan Muhammad Quraish Shihab kata  fu’a>d biasa 

dipersamakan dengan Qalbu. Namun demikian, kata tersebut lebih banyak 

                                                
55Abdullah bin Ahmad bin Mahmud Hafizzudin Abu Barakat An-Nasafi, CD Rom al-Maktabah al-

Syamilah, Mada>rik al-Ta’zi>l wa H{aqa>’iq al-Ta’wi>l, , Kumpulan  Software al-Qur’a>n dan Hadits Digital, 
(Media ar-Ridwan, Jilid 3) hlm: 31. 

 
56 al-Razi/Fahruddin al-Razi,CD Rom al-Maktabah al-Syamilah, tafsir Mafa>tih} al-Gaib, al-Tawil 

Kumpulan  Software al-Qur’a>n dan Hadits Digital, (Media ar-Ridwan, Jilid 14) hlm: 403. 
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digunakan untuk menunjuk pada wadah pengetahuan dan kesadaran yang 

sangat mantap. 

Al-Sya’rawi> menjelaskan bahwa fu’a>d adalah wadah keyakinan. 

Ulama’ Mesir kenamaan itu melukiskan bahwa akal menerima aneka 

informasi melalui panca indera yang dirangkai sebagai satu masalah aqliyah. 

Akal mengolahnya sampai apabila informasi itu sudah demikian 

menyakinkan dan tidak terbantahkan, maka akal memasukkannya ke dalam 

fu’a>d dan menjadilah ia ‘Aqidah: Yakni sesuatu yang terikat, terombang 

ambing dan tidak pula dimunculkan lagi ke permukaan untuk dibahas oleh 

akal. Karena itu, ia dinamai ‘aqidah yang terambil dari ‘Uqidah yakni  yakni 

sesuatu yang terikat. 

Jika demikian fu’a>d  adalah sesuatu dalam diri manusia yang tidak 

didiskusikan oleh lagi karena akal yang menampung persoalan-persoalan yang 

tidak didiskusikan oleh akal karena sebelumnya akal telah memasukkannya 

ke dalam wadah itu telah selesai memikirkannya dan membolik-balik segala 

segi sehingga mencapai keputusan yang mantap dan tidak dapat diubah.57 

Selain itu juga Muhammad Quraish Shihab mengutip perkataan 

Sayyid Quthub kata al-af’idah  diartikan dengan anek hati bentuk jamak dari 

kata fu’a>d. Makna ini dipahami oleh kebanyakkan para ulama tafsir dalam 

arti akal maka makna ini dapat kita terima jika yang dimaksud dengan 

gabungan daya pikir dan daya Qalb, yang menjadi seseorang terikat sehingga 

                                                
57 Muhammad Quraish Shihab, tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an 

(Jakarta: Lenteran Hati) Jilid  6. 2002.  hlm: 222-223. 
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tidak terjerumus kedalam kesalahan dan kedurhakaan.58 Dan Izzuddin bin 

Abdi Salam mengatakan  al-Af’idah adalah jamak dari kata fu’a>d59 

 

CCCC.... AyatAyatAyatAyat----Ayat Yang Terkait Dengan Term Fu’ad dalam alAyat Yang Terkait Dengan Term Fu’ad dalam alAyat Yang Terkait Dengan Term Fu’ad dalam alAyat Yang Terkait Dengan Term Fu’ad dalam al----Qur’anQur’anQur’anQur’an    
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Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. (Q.S. 17. Al 
Israa' 36).  
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Artinya: Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir 
saja ia menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak kami 
teguhkan hati- nya, supaya ia termasuk orang-orang yang percaya (kepada 
janji Allah). (Q.S. 28. Al Qashash. 10) 
 

. 3
�� �@�A�( �#��$%&��� 
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Artinya: Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya60. (Q.S. 
53. An Najm 11) 

 
. 4C%(�� ��D%��E ������� >�� �F
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Artinya: Dan semua kisah dari rasul-rasul kami ceritakan kepadamu, ialah 
kisah-kisah yang dengannya kami teguhkan hatimu; dan dalam surat Ini 
Telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi 
orang-orang yang beriman. (Q.S. 11. Huud 120) 
 

                                                
58 Muhammad Quraish Shihab, tafsir al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an 

(Jakarta: Lenteran Hati) Jilid  9. 2002.  hlm: 302-303. 
 
59 CD Rom al-Maktabah al-Syamilah, tafsir Abdi Salam, Izzuddin Salam, Kumpulan  Software al-

Qur’a>n dan Hadits Digital, (Media ar-Ridwan, Jilid 3) hlm: 94 
 
60 Dilihatnya ayat 4-11 menggambarkan peristiwa Turunnya wahyu yang pertama di gua 

Hira.  
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Artinya: Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Quran itu tidak 
diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah.61 supaya kami 
perkuat hatimu dengannya dan kami membacanya secara tartil (teratur 
dan benar). (Q.S. 25. Al Furqaan. 32) 
 

 
. 61�]"�9���� ������� %Y�8�)�/�* �>V�A���� � ��,�+��$�V �Y�!�ec
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Artinya: Dan (juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman 
kepada kehidupan akhirat cenderung kepada bisikan itu, mereka merasa 
senang kepadanya dan supaya mereka mengerjakan apa yang mereka 
(syaitan) kerjakan.(Q.S. 06. Al An'am. 113) 
 

. 7�[������E�� ��;�	�8�)�/�* ��N�5
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Artinya: Dan (begitu pula) kami memalingkan hati dan penglihatan 
mereka seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al Quran) pada 
permulaannya, dan kami biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya 
yang sangat.(Q.S. 006. Al An'am 110).  

 
. 8
�+����5 L��E�� �G+�=2�* >�� L�9��V��5%T \#��,�� �!��4 7�T \g5�a �8+�� ���9��� �0��!�P����� 
�+����5 ���,������� �YC��"�� �'�_K
�/ 3Y�8�)�/�* �>�� �h
��+�� 

7�,;�	 ��;����� ��;�<�a5��� �>�� �6��!����H�� ��;����_�� ����!%=d�V 

 
Artinya: Ya Tuhan kami, Sesungguhnya Aku Telah menempatkan 
sebahagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-
tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya Tuhan 
kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, Maka 
jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri 
rezkilah mereka dari buah-buahan, Mudah-mudahan mereka bersyukur. 
(Q.S. 14. Ibrahim 37) 
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Artinya: Mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan 
mangangkat kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan 
hati mereka kosong. (Q.S. 014. Ibrahim 43).   

                                                
61 Maksudnya: Al Quran itu tidak diturunkan sekaligus, tetapi diturunkan secara 

berangsur-angsur agar dengan cara demikian hati nabi Muhammad s.a.w menjadi Kuat dan tetap. 
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Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (Q.S. 16. An Nahl 78). 
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Artinya: Dan dialah yang Telah menciptakan bagi kamu sekalian, 
pendengaran, penglihatan dan hati. amat sedikitlah kamu 
bersyukur62.(Q.S. 23. Al Mu'minuun 78). 
 

. 12���%b �M���,�2 �n�&�E�� ����/ >�� ���Z��5 �'�_�K�� ��%=�� �������� �5
�"�l��� �Y�8�)�/l��� C����< 
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Artinya: Kemudian dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya 
roh (ciptaan)-Nya dan dia menjadikan bagi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur. (Q.S. 032. 
As Sajdah 9). 
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Artinya: Dan Sesungguhnya kami Telah meneguhkan kedudukan mereka 
dalam hal-hal yang kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam 
hal itu dan kami Telah memberikan kepada mereka pendengaran, 
penglihatan dan hati; tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu 
tidak berguna sedikit juapun bagi mereka, Karena mereka selalu 
mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka Telah diliputi oleh siksa yang 
dahulu selalu mereka memperolok-olokkannya.(Q.S.  046. Al Ahqaaf  26). 

 
. 14  L�9���� ������:�	 1���� �Y�8�)�/l� 

 
Artinya: Yang (membakar) sampai ke hati. (Q.S. 104. Al Humazah 7). 

 

                                                
62 Dimaksud dengan bersyukur di ayat Ini ialah menggunakan alat-alat tersebut untuk 

memperhatikan bukti-bukti kebesaran dan keesaan Tuhan, yang dapat membawa mereka beriman 
kepada Allah s.w.t. serta taat dan patuh kepada-Nya. kaum musyrikin memang tidak berbuat 
demikian  
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Artinya: Dan Sesungguhnya kami Telah meneguhkan kedudukan mereka 
dalam hal-hal yang kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam 
hal itu dan kami Telah memberikan kepada mereka pendengaran, 
penglihatan dan hati; tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu 
tidak berguna sedikit juapun bagi mereka, Karena mereka selalu 
mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka Telah diliputi oleh siksa yang 
dahulu selalu mereka memperolok-olokkannya. (Q.S. 46. Al Ahqaaf  26). 
 

. 16�'%< �,�N 7�A���� �%(�m�dE�* �'�_�K�� ��%=�� �������� �5
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Artinya: Katakanlah: "Dia-lah Yang menciptakan kamu dan menjadikan 
bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati". (Tetapi) amat sedikit 
kamu bersyukur. (Q.S. Al Mulk 23). 
 

 
DDDD.... Term yang Dianggap Semakna dengan FTerm yang Dianggap Semakna dengan FTerm yang Dianggap Semakna dengan FTerm yang Dianggap Semakna dengan Fu’u’u’u’a>a>a>a>d dalam ald dalam ald dalam ald dalam al----Qur’anQur’anQur’anQur’an    

Hati adalah salah satu potensi yang dibawa oleh ruh. Potensi itu 

mengalir dalam ke dalam hakikat manusia yang bersifat ghaib, halus, dan 

bercahaya. Sebagaimana dapat dirasakan, apabila seseorang mengalami sakit 

jantung, maka dada terasa nyeri dan berdebar-debar. Apabila seseorang 

mengalami sakit hati secara fisik, dapat diartikan levernya yang sakit akan 

tetapi jika seseorang sakit secara psikologi, dadanya pun terasa perih, 

tersayat-sayat, dan muncul gelisahan. Namun apabila seseorang sakitnya 

secara spiritual, berarti di dalamnya terdapat penyakit ruhani, seperti: nifaq, 

syirik, kufur, fasik, riyak, ujub, dengki, dan sebagainya. Al-Qur’an 

menggunakan istilah hati sendiri dengan berapa istilah yakni:  S{adr, Qolb, 

Fu’a>d, dan Lubb:  
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1. S{adr berasal dari bahasa arab yang artinya Dada, merupakan 

bungkus paling luar secara kasat mata, benar-benar bentuk fisik 

semata, lebih cenderung menunjukkan suasana hati dan jiwa secara 

keseluruhan psikologis, jika diibaratkan kacang tanah, maka ia 

adalah kulitnya. 

�نَ وََ�� ُ�ُ�ورُهُْ� ُ�ِ��ُّ َ�� َ�ْ�َ�ُ� وَرَ�َُّ��ُ�ِ�ْ�ُ 
 
 

Artinya: Dan Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan 
(dalam) dada mereka dan apa yang mereka nyatakan. [Q.s Al 
Qashash: 69].63 

2.  Qalb berasal dari bahasa arab yang artinya Hati atau Qalbu, atau 

dalam adaptasi fisiologis dari Bahasa Arabnya artinya jantung, atau 

bolak-balik. Qalb sendiri adalah bagian dimana seseorang 

melakukan banyak pertimbangan dengan menolak, memutuskan, 

sehingga sifatnya cenderung tidak konsisten. Pada bagian ini 

seseorang akan mulai berfikir dengan hatinya, maka disinilah letak 

"Cahaya Iman" berada dan Qalb merupakan inti dari al-Ruh, jika ia 

diibaratkan kacang, maka ia adalah kulit arinya. 

 

 وََ�ِ:ْ�    ا2ْ'َ(�رُ َ<ْ,َ-= # 6َِ>	ََّ�� ِ'َ�� َ&ْ.َ-ُ, نَ +ذَانٌ أَوْ ِ'َ�� َ&ْ,ِ�ُ! نَ    ُ"ُ! بٌ َ�ُ�ْ 6ََ;ُ: نَ رْضِا2 86ِ َ&ِ.�ُ�وا 6َََ!ْ
    ا�(ُُّ�ورِ 86ِ ا�َِّ;8 اْ�ُ�ُ! بُ َ<ْ,َ-=
 

  

Artinya: Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu 
mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami 
atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? 

                                                
63 Q.S Al Qashash: 69 
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Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang 
buta, ialah hati yang di dalam dada. (Q.s Al Hajj: 46))))64    

3. Fu’a>d adalah tempat penglihatan batiniah dan inti cahaya makrifat. 

Makrifat berarti “kearifan batiniah” atau “Pengetahuan hakikat 

spiritual. Qalbu dan fu’a>d sangatlah berkaitan erat dan, pada waktu 

tertentu, hampir tidak dapat dibedakan. Qalbu mengetahui, 

sedangkan fu’a>d melihat. Mereka saling melengkapi seperti hal 

pengetahuan dan penglihatan. Jika pengetahuan dan pengelihatan 

dipadukan, maka yang ghaib menjadi nyata, dan keyakinan kita 

akan menguat.  

4. Lubb adalah inti dari fu’a>d secara fisilogis arti lubb adalah inti dari 

inti, jika seseorang menebang pohon, maka ia akan melihat takik 

tahun umur pohon tersebut yang ditandai dengan adanya lingkaran- 

lingkaran pada bagian terdalam dari pohon tersebut adalah lubb. 

Lubb mewadahi dua cahaya yakni cahaya keunikan dan cahaya 

kesatuan yang keduanya merupakan dua wajah Allah SWT.65 

 
�ا ا"َِّ%�َ� ا+ْ"َ*�بِ أُوِ") َ�� ا"�ََّ! َ���َُّ'�ا َ&ِ��ً�ا َ�َ%اً�� َ"ُ#ْ� ا"�َُّ! أََ��َّ� ذِآ3ًْا إَِ"1ُْ�ْ� ا"�َُّ! أ0ََْ/لَ َ-ْ� ,َ�ُ

Artinya: Allah menyediakan bagi mereka azab yang keras, maka 
bertakwalah kepada Allah hai orang-orang yang mempunyai akal, 
(yaitu) orang-orang yang beriman. Sesungguhnya Allah telah 
menurunkan peringatan kepadamu. (Q.S. Ath Thalaaq.10)66 

                                                
64 Q.S. Al Hajj: 46 
 
65 Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Tasawuf, (Yogyakarta: Penerbit Amzah, 2005). Hal 

14-15 dan Ms. Nasruallah dan Baiquni, Khazanah Istilah Sufi Kunci memasuki Dunia Tasawuf, 
terj Ms. Nasruallah dan Baiquni, cet.I, (Jakarta: Mizan, 1996) hlm.  25. 

 
66 Q.S Ath Thalaaq: 10. 
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Ali Abdul Halim Mahmud, mengartikan hati sebagai kelembutan 

Rabbaniyah Ruhaniyah, yang bertempat di hati ini. Hati adalah hakikat 

manusia. Dialah bagian yang menyerap, menangkap, dan memiliki 

pemahaman dalam diri manusia, hati yang diberikan tugas, yang akan 

diperhitungkan, yang akan diberikan ganjaran, dan yang akan mendapatkan 

kecaman.67 

Menurut pemahaman Sa’id Hawwa, bahwa hati itu adalah rasa 

ruhaniah yang halus berkaitan dengan hati jasmani dan perasaan halus itu 

adalah hakikat manusia. Dialah yang mengetahui, dan paham. Dialah yang 

mendapatkan perintah, yang dicela, diberi sanksi, dan mendaptkan tuntutan. 

Hati memiliki dua makna: makna pertama adalah berhubungan dengan 

penglihatan batiniah (Mukasyafah), kedua adalah hati yang berhubungan 

dengan perasaan halus (Lathifah) dan sasarannya hanya menyebutkan sifat-

sifat serta keadaanya, bukan hakikatnya68. 

Menurut al-Tirmidzi>, hati memiliki empat stasiun: Shadr, Qalbu, 

Fu’a>d, dan Lubb, keempat stasiun ini  saling bersusunan bagaikan 

sekumpulan lingkaran. Shadr adalah lingkaran paling terluarnya, Qalbu dan 

fu’a>d berada pada lingkaran tengah, lubb terletak pada lingkaran pusat inti 

dari hati69 Adapun tingkatan-tingkatan hati dalam setiap diri manusia 

                                                
67 Ali Abdul Halim Mahmud, Pendidikan Ruhani, terjemahan Abdul Hayyi al-Kattani 

ddk, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), hlm. 62. 
 
68 Sa’id Hawwa, Jalan Ruhani, terjemahan Khairul Rafie dan Ibnu Thoha Ali, (Bandung: 

Mizan, 1998 ), hlm. 44-45. 
 
69 CD Rom al-Maktabah al-Kamilah, Hadits Tirmidzî (1940), Kumpulan Software al-

Qur’an dan Hadits Digital, cet. 1, Klaten.  Wafa Press 2009. 
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berbeda-beda, sebagaimana dengan keadaan jiwa manusia yakni dibagi 

kepada tiga tingkatan: 

1. Hati yang telah sadar (S{adr) 

Sebagaimana diisyaratkan dalam firman Allah s.w.t. 

  >���/ �#�!�V ������� ���* ���V�8;�V s�!d�V �M�58�. �0C2t�� >���� #�!�V ���* ������u�V �'�_o�V �M�58�. 
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Artinya: Barang siapa yang Allah menghendaki akan memberikan 
kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk 
agama) Islam. Dan barang siapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, 
niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia 
sedang mendaki ke langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada 
orang-orang yang tidak beriman. (Q.S. al-Anam(6): 125). 
 
Muhyiddin Ibnu Arabi menafsirkan makna shadr dengan makna hati 

yang telah disucikan Allah s.w.t dengan wujud yang dilimpahkan keadilan, 

hati yang luas dari al-Haqq dan makhluk tanpa hijab dengan salah satu dari 

kedua-Nya dari yang lain.70 Hati itu telah menerima limpahan cahaya dari 

Tuhan-Nya, yang mana cahaya itu menyetak kemabukannya terhadap materi, 

dunia disertai pesonanya. Sehingga hati pun segera berpaling darinya dan 

menyongsong kehadiran cahaya-Nya. 

Sedangkan menurut Toto Tasmara memahami shadr sebagai suatu 

saluran yang ditimbulkan dalam bentuk Tamsil, letaknya berada dalam dada 

manusia yang disebut oleh al-Qur’a>n dengan kata Shadr (bandingkan dengan 

kata shadr=aware). 

                                                                                                                                 
 
70 Muhyiddin Ibnu Arabi, tafsir al-Qur’a>n al-Karim, (Beirut: Daar al-Ya’zhoh al-

Arabiyyah, 1968), hlm. 378. 
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Dalam shadr itu pulalah, bisik-bisik kejahatan dihembuskan oleh 

setan, baik dalam wujud jin maupun manusia. Di sana tempat berkecamuknya 

pertempuran Haqq dan Bathil, tempat seorang harus berserah diri atau 

mendongakkan kepala menentang Tuhan (kufur). Berbeda dengan fu’âd yang 

berorietansi ke depan, potensi shadr memandang pada masa lalu. Sehingga 

shadr mampu merasakan kegagalan dan keberhasilan sebagai cermin. Dengan 

kompetisisnya untuk melihat dunia masa lalu, manusia mempunyai 

kemampuan untuk menimbang, membandingkan, dan menghasilkan 

kearifan71 

>���/�* �s�!�k ������� �M�58�. �0C2t�� �,�;�/ 1���� \5,�E >�� ������5 Q'V�,�/ �R���2
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Artinya: Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk 
(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama 
dengan orang yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan yang besarlah 
bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. Mereka 
itu dalam kesesatan yang nyata. (Q.S. Az-Zumar (39): 32) 

 
2. Hati yang labil (Qalbu) 

Sebagaimana diisyaratkan dalam firman Allah s.w.t. 
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Artinya: Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan 
lebih keras lagi. Padahal di antara batu-batu itu sungguh ada yang 
mengalir sungai-sungai dari padanya dan di antaranya sungguh ada yang 
terbelah lalu keluarlah mata air dari padanya dan di antaranya sungguh 
ada yang meluncur jatuh, karena takut kepada Allah. Dan Allah sekali-
kali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan (Q.S. al-Baqarah (2): 74). 

 
 

                                                
71  Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniyah, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), hlm. 101. 
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Artinya: Negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu, Kami ceritakan 
sebagian dari berita-beritanya kepadamu. Dan sungguh telah datang 
kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata, maka mereka (juga) tidak beriman kepada apa yang dahulunya 
mereka telah mendustakannya. Demikianlah Allah mengunci mati hati 
orang-orang kafir. (Q.S. al-A’raf (7): 101).  

 
�����A�( ��%=%���E L�/ �@,%�%< ���!o������? 

 
Artinya: Demikianlah, Kami memasukkan (rasa ingkar dan memperolok-
olokkan itu) ke dalam hati orang-orang yang berdosa (orang-orang kafir), 
(Q.S. al-Hijr (15): 12). 
 
Kondisi hati (Qalb) dalam tingkatan ini biasanya senantiasa dihiasi oleh 

perasaan ragu-ragu, was-was, dan sering berburuk sangka. Hati seperti ini 

sasaran empuk setan untuk menggoda dan menghancurkan manusia yang 

tidak memiliki pendiri dan prinsip hidup yang jelas. Seperti ini dapat kita 

rasakan bahwa didalam hati selalu ada dua kata-kata, ajakan, seruan dan 

bisikan negative atau positif, baik atau buruk, dan haqq atau bathil.  

3. Hati yang telah kokoh dan mantap (fu’a>d) 

Sebagaimana diisyaratkan dalam firman Allah s.w.t. 


�� �@�A�( �#��$%&��� 
�� B�*�5 
Artinya: Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. (Q.S. an-
Najm (53): 11 ). 
 
Hati yang mantap ini adalah hati yang telah dimiliki oleh mereka 

yang telah mencapai derajat jiwa rabbani. Apa yang ditampakkan oleh 

hatinya, atau dirasakan, dan diilhamkan dalam hatinya tidak ada kebohongan 
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dan tipu daya, sebab ia melihat dalam bimbingan cahaya Ketuhanan 

(Nurullah) yang masuk ke dalam hati. 

Muhyiddin Ibnu Arabi menafsirkan makna fu’a>d sebagai hati yang 

mendaki kepada Maqam Ruh dalam persaksian, yang menyaksikan Zat 

dengan semua sifat-sifat, yang ada dengan Wujud Yang Haqq.72 

Sedangkan menurut Syeikh Nur ad-Di>n al-Rani>ri> mengartikan bahwa 

hati itu disebut fu’a>d karena ia merupakan tempat terbitnya Ma’rifat 

(pengenalan terhadap Allah s.w.t).73 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                
72 Muhyiddin Ibnu Arabi, Tafsir al-Qur’a>n al-Karim, (Beirut: Daar al-Ya’zhoh al-

Arabiyyah, 1968), hlm. 555. 
 
73 Syeikh Nur ad-Diin ar-Raniry, Rahasia Manusia Menyingkap Ruh Illahi, (Yogyakarta: 

Pustaka Sufi, 2003), hlm.  62. 
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BAB IVBAB IVBAB IVBAB IV    

ANALISISANALISISANALISISANALISIS    

AAAA.... Asbabul Nuzul AyatAsbabul Nuzul AyatAsbabul Nuzul AyatAsbabul Nuzul Ayat----ayatayatayatayat    Fu’a>Fu’a>Fu’a>Fu’a>d d d d dalam aldalam aldalam aldalam al----Qur’anQur’anQur’anQur’an    

tΑ$s% uρ tÏ% ©!$# (#ρã� x�x. Ÿωöθ s9 tΑ Ìh“ çΡ Ïµø‹n=tã ãβ# uö� à) ø9$# \'s# ÷Ηäd Zο y‰Ïn≡uρ 4 y7Ï9≡x‹ Ÿ2 |MÎm7s[ãΖÏ9 Ïµ Î/ x8yŠ#xσèù ( çµ≈oΨù=̈? u‘uρ 

Wξ‹Ï?ö�s? ∩⊂⊄∪   

 
Artinya: Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Quran itu 
tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah supaya 
kami perkuat hatimu dengannya dan kami membacanya secara tartil 
(teratur dan benar). (Q.S. 25. Al Furqaan: 32). 

 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, al-Hakim, dan adl-Dliy’ didalam 

kitab al-Mukhtarâh, yang bersumber dari Ibnu Abbas. Menurut al-Hakim 

Hadits ini sahih. Bahwa kaum musyrikin berkata: “Sekiranya Muhammad itu 

adalah seorang Nabi, sebagaimana pengakuannya, tentu Allah s.w.t tidak 

akan menyiksanya dengan menurunkan al-Qur’an seayat dua ayat. Mengapa 

Allah s.w.t tidak menurunkan al-Qur’an sekaligus?. Maka Allah s.w.t 

menurunkan ayat ini sebagai penjelasan.74 

$ tΒ z>x‹ x. ßŠ#xσ à�ø9 $# $ tΒ #“r& u‘ ∩⊇⊇∪  

  
Artinya: Hatinya tidak mendustakan apa yang Telah dilihatnya (Q.S 
(53) An Najm: 11). 
 
Diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir yang bersumberkan dari Ibnu Ishaq 

bahwa Ustman dan Ibnu Umar berkata: “masih segar terngiang di telinga 

kami bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Ubay bin Khalaf, seorang 

                                                
74 KH. Q. Shaleh H.A.A. Dahlan dkk, Asbabul Nuzul: latar belakang Historis turunnya 

ayat-ayat al-Qur’an, (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2000), hlm. 395. 
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yang mengejek dan menghina Rasul dengan kekayaan. Didalam riwayat lain 

dikemukakan bahwa Umayyah bin Khalaf selalu mencela dan menghina 

Rasulullah s.a.w apabila berjumpa dengannya. Maka Allah s.w.t menurunkan 

ayat (al-Humazah 1-9), ini sebagai ancaman siksa yang sangat dasyat 

terhadap orang-orang yang mempunyai anggapan dan berbuat seperti itu.75 

Ü=Ïk=s) çΡ uρ öΝåκsE y‰ Ï↔øù r& öΝèδ t�≈|Á ö/ r&uρ $ yϑx. óΟs9 (#θãΖÏΒ÷σ ãƒ ÿÏµ Î/ tΑ̈ρr& ;ο §Ms∆ öΝèδâ‘x‹ tΡ uρ ’ Îû óΟ ÎγÏΖ≈uŠøó èÛ tβθ ßγyϑ÷ètƒ ∩⊇⊇⊃∪   

 
Artinya: Dan (begitu pula) kami memalingkan hati dan penglihatan 
mereka seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al Quran) 
pada permulaannya, dan kami biarkan mereka bergelimang dalam 
kesesatannya yang sangat. (Q.S. 06. Al An'am: 110). 

        

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir yang bersumber dari Muhammad Bin 

Ka’b al-Qurazhi. Dikemukakan bahwa orang-orang Quraisy berkata kepada 

Nabi Muhammad s.a.w.: Hai Muhammad Engkau telah menceritakan kami 

mukjizat para rasul, bahwa Nabi Musa a.s tongkatnya dan dengan 

memukulkan tongkatnya ke batu ia dapat mengeluarkan air, Nabi Isa a.s 

dapat menghidupkan orang yang telah meninggal, dan Nabi Sholeh a.s 

diberikan unta untuk menguji kaum Tsamud. Maka datangkanlah mukjizatmu 

kepada kami agar kami percaya kepadamu. “Nabi Muhammad s.a.w bersabda: 

“Apa yang kalian inginkan? Mereka menjawab: “Cobalah gunung Shafa itu 

dijadikan emas”. Nabi Muhammad s.a.w bersabda: “ Jika aku melaksanakan 

permintaan kalian, apakah kalian akan percaya kepadaku? Mereka menjawab: 

“ Demi Allah s.w.t kami akan taat”. Maka berdirilah Nabi Muhammad s.a.w 

                                                
75 KH. Q. Shaleh H.A.A. Dahlan dkk, Asbabul Nuzul: latar belakang Historis turunnya 

ayat-ayat al-Qur’an, (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2000), hlm. 671-674. 
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seraya berdo’a kepada Allah s.w.t, sehingga datanglah Malaikat Jibril a.s dan 

berkata: “Jika engkau mengehendakinya, pasti gunung Shafa akan menjadi 

emas. Akan tetapi jika mereka tidak juga percaya, pasti Allah s.w.t akan 

menyiksa mereka. Karenanya lebih baik kamu membiarkan mereka, sehingga 

bertobat orang-orang yang ingin bertobat. Kemudian Allah s.w.t menurunkan 

ayat 109-111:  
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Artinya: Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan segala 
kesungguhan, bahwa sungguh jika datang kepada mereka sesuatu 
mukjizat pastilah mereka beriman kepada-Nya. Katakanlah: 
"Sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu hanya berada di sisi Allah". 
Dan apakah yang memberitahukan kepadamu bahwa apabila mukjizat 
datang mereka tidak akan beriman. (Q.S. 06. Al An'am: 109) 
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Artinya: Kalau sekiranya Kami turunkan malaikat kepada mereka, 
dan orang-orang yang telah mati berbicara dengan mereka dan Kami 
kumpulkan (pula) segala sesuatu ke hadapan mereka niscaya mereka 
tidak (juga) akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui. (Q.S. 06. Al An'am: 111). Ayat 
ini adalah sebagai bentuk penegasan bahwa mukjizat apa pun 
didatangkan kepada mereka tidak akan beriman. 76 
 

Selain itu kata fu’a>d dalam al-Qur’an terdapat juga didalam al-Hadits 

Nabi Muhammad s.a.w , yang diriwayatkan oleh: Bukhori, Muslim, Tirmidzi, 

Abu Dawud, Ahmad, Ibnu Majah seperti sebagai berikut: 

                                                
76 KH. Q. Shaleh H.A.A. Dahlan dkk, Asbabul Nuzul: latar belakang Historis turunnya 

ayat-ayat al-Qur’an, (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2000) hlm. 224-225.  



 

 

68 

 

1.  1.  1.  1.  Kata �#��$%/  terdapat didalam kitab hadits Bukhori, Tirmidzi, Ahmad dan 

Ibnu Majah:  

a. Imam Bukhori: 5257 
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b. Imam Tirmidzi: 1962 
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c. Ibnu Majah: 3436 
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d. Ahmad: 32907 
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2. 2. 2. 2. Kata  �M�#��$%/ terdapat didalam kitab hadits Imam Bukhori dan Imam Ahmad. 

    

a. Bukhori: 3a. Bukhori: 3a. Bukhori: 3a. Bukhori: 3    
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b. Bukhori: 3141b. Bukhori: 3141b. Bukhori: 3141b. Bukhori: 3141    


�+�by8�Z �8 �� ��z��� �>� ���2,�V 
�+�by8�Z %~�z��� �U
�< L�+�by8�Z Q'����� ��> �>�� \@
�;�k �G_���2 �Y��!�� �U
�< G��
�< %R�d�r
�� �L�f�5 
��z��� 
�;+�� ���K�!�/ }L� y+�� 1z��. ��z��� ������� ��z��2�� 1���� �R���8�e ���K!�V �M�#��$%/ G�����:E
�/ ���� 1���� �R�<�5�� �>� \'�/,�E ��
�(�� 
3��K�5 

�!y"�+�	 %*�!���V ����'��oE�� �Ry����!�_��
�� �U
���/ %R�<�5�� ��T
�� B�!�	 �M�!� e�m�/ �U
���/ %R�<�5�� ��A�N �h,��
y+�� 7�Az�� �U�WE�* ��z��� 1���� 1�2,�� 
������ L�+�(�5#�* ����,�V �I!�"E�* �!̀"�E �5̀ya�$�� �h,��
y+�� �[�Z
�. |!|��� 7�Az�� ���_���:�V 
���� �M�!�9��V >�� �M�!��4 

 
c. Ahmad: 24681 
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3. Kata �#��$%&�� terdapat didalam kitan hadits Bukhori: : : : 4997    
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4444. Kata �#��$%&���  kitab hadits Imam Muslim, Imam Tirmidzi, Ahmad dan Ibnu Majah 
 
a.a.a.a. Imam Muslim: 254 
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b.b.b.b. Muslim: 258 
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c. Tirmidzi: 3205 
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d. Tirmidzi: 3203 
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e. Ibnu Majah: 3360 
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f. Ahmad:1855 
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g. Ahmad: 3553 
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5.5.5.5. Kata �#��$%&��  terdapat di dalam kitab hadits Imam Muslim dan Imam Ahmad  

 
a. Muslim: 4106 
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b. Ahmad: 23371 
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6. Kata �M�#��$%/ terdapat di dalam kitab hadits Imam Muslim 
  
aaaa. Tirmidzi: 942 
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bbbb. Ahmad:18892 
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7.7.7.7. Kata 7�#��$%/  terdapat di dalam kitab hadits Imam Abi Dawud 
 
aaaa. Abi Dawud:3377 
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8888. Kata �#��$%&����� terdapat di dalam kitab hadits Imam Ahmad 
 
aaaa. Ahmad: 5662 
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9. Kata �I�#��$%/  terdapat di dalam kitab hadits Imam Ahmad 

 
a.a.a.a. Ahmad: 1216 
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CCCC.... Relevansi MaRelevansi MaRelevansi MaRelevansi Makna Fu’kna Fu’kna Fu’kna Fu’a>a>a>a>d dalam ald dalam ald dalam ald dalam al----Qur’an Qur’an Qur’an Qur’an     

Pada hakikat fu’a>d merupakan tempat Ma’rifat dan rahasia-rahasia, alat 

penglihat batin. Berangkat dari pertanyaan tersebut diatas, maka relevansi 

dari makna fu’a>d dalam al-Qur’an. Secara umum dapat kita dipahami, bahwa 

maknanya adalah ilmu pengetahuan tanggapan dari indera terutama mata 

terhadap obyek tertentu sehingga menimbulkan kesan pada rasio 

(nalar) tentang pengertian. Indera merupakan salah satu alat untuk 

memperoleh dan mengembangkan pengetahuan. 

ª! $# uρ Νä3y_ t� ÷zr& .ÏiΒ Èβθ äÜç/ öΝä3 ÏF≈yγ̈Βé& Ÿω šχθ ßϑn=÷è s? $ \↔ø‹x© Ÿ≅ yèy_ uρ ãΝä3 s9 yì ôϑ¡¡9 $# t�≈|Á ö/ F{ $# uρ nο y‰ Ï↔øù F{$# uρ 

  öΝä3ª=yè s9 šχρã� ä3 ô±s? ∩∠∇∪  

  
Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (Q.S. (16). An 
Nahl: 78). 

 

Dalam ayat diatas dijelaskan, bahwa ada satu kegaiban dan keajaiban 

yang dekat pada manusia. Manusia mengetahui fase-fase pertumbuhan janin, 

tetapi manusia tidak mengetahui bagaimana jalannya proses perkembangan 

janin yang terjadi dalam rahim itu sehingga mencapai kesempurnaan.77 

Diantara indera-indera eksternal hanya pendengaran dan penglihatan yang 

                                                
77 Muhammad Fuad, Abd. Al-Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfas Al-Qur’an Al-

Karim, (Beirut: Dar Al-Fikr li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi, 1980), hlm. 121-123. 
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disebut, karena keduanya merupakan alat-alat utama yang membantu 

seseorang dalam memperoleh pengetahuan akan dunia fisik78 

Dalam proses ini terdapat rahasia hidup yang tersembunyi, Allah Ta’ala 

mengeluarkan manusia dari rahim ibu, pada waktu itu ia tidak mengetahui 

apa-apa. Allah telah memberikan potensi pada setiap manusia berupa 

kemampuan untuk  menggunakan inderanya dan dengan alat yang 

diberikan Allah kepada manusia inilah manusia mulai dapat mengenal alam 

fisik di lingkungannya,  sebagai kelengkapan dari kedua indera, ini Allah 

juga telah pula memberikan af-idah bentuk jamak dari kata fu’ād    Untuk 

memperjelas pemahaman terhadap indera-indera ini, dapat kita cermati ayat 

berikut : 

����/�* �������V L�/ ��5l� ��,%=�9�/ ��;�� �@,%�%< ��,%���_�V 
�;�� ��* Q���TX ��,�_����V 
�;�� 
�;��E���/ � 1��_�	 �5
�"�l� >�=���� 1��_�	 
�@,%�%���� �L�9��� L�/ �5��8��"��  

Artinya: maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau 
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena 
sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati 
yang di dalam dada. (Q.S. Al-Hajj (22): 46).79 

Dalam ayat yang lain Allah s.w.t menjelaskan 

8������ 
�E�*�5�T ����+�;�o�� ��̀�H�( �>�� ��>�o��� ��E���� ��;�� �@,%�%< � ��,�;���&�V 
�;�� ��;���� �>����* � ����!�" �V 
�;�� ��;���� Q���TX � 
��,�_����V 
�;�� ���)���%* �0
�_El
�( �'�� ��N �*�%'�f ���)���%* ���N ��,%��/
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78 Mahdi Ghulsyani, Filsafat-Sains Menurut Al-Qur’an: The Holy Qur’an and The 
Science of Nature,  trjmh Agoe Effendi, (Bandung: Mizan, 1991), hlm. 83. 

79 Q.S. Al-Hajj (22): 46. 
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Artinya: Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahanam 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak 
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka 
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu 
sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah 
orang-orang yang lalai.(Q.S. Ar A’raf (7): 179)80  

�,�f�5 ���m�� �,�E,%=�V ���� ������,�w��� ��� %̂ �� 1���� ��;��,%�%< ��;�/ � ��,�;���&�V 

Artinya: Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak pergi 
berperang, dan hati mereka telah dikunci mati, maka mereka tidak 
mengetahui (kebahagiaan beriman dan berjihad). (QS. At-Taubah ( 9) 
:87) 

����� L�/ �����T B�!�(�A�� >���� ��
�( ���� �[���< ��* 1�����* �������� �,�N�� �8��;�k 

Artinya: Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
peringatan bagi orang-orang yang mempunyai hati atau yang 
menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya. (Q.S. Qaaf, 
(50): 37).81 

 ���)���%* �>V�A���� ��� �̂ ������� 1���� ��;��,%�%< ��;�_��2�� ��N�5
�"��*�� ���)���%*�� ���N ��,%��/
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Artinya: Mereka itulah orang-orang yang hati, pendengaran dan 
penglihatannya telah dikunci mati oleh Allah dan mereka itulah orang-
orang yang lalai. (Q.S. An-Nahl, (16): 108).82 

Potensi panca indera “Penglihatan dan Pendengaran” manusia untuk 

memahami dan mengembangkan ilmu pengetahuan adalah berupa : 

1. Indera eksternal, atau yang biasa dikenal dengan panca indera dimana 

dengan  indera ini pengamatan dan ekperimen dapat dilakukan 

                                                
80  QS. Ar A’raf (7): 179. 
 
81  Q.S. Qaaf  (50): 37. 
 
82  Q.S. An-Nahl (16): 108. 
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2. Intelektual, atau biasa disebut dengan rasio (logika) dan tentunya yang 

tidak dikotori dengan sifat-sifat buruk yang menguasai kehendak-

kehendak dan khayalan-khayalan, serta bebas dari taqlid 

3. Inspirasi, hal ini  berada diluar dari kemampuan nalar manusia, karena 

datangnya atau kehadirannya bisa begitu saja datang atau secara tiba-tiba 

saja terbesit di dalam benak kita (tanpa proses pembelajaran) .  

Ketiga potensi yang ada pada manusia diatas, saling menunjang antara 

yang satu dengan yang lain. Indera untuk mengamati atau observasi terhadap 

gejala-gejala alam, kemudian rasio untuk berfikir tentang rahasia di balik 

fenomena alam yang beaneka ragam dan imajinasi untuk mengembangkan 

hasil-hasil penemuannya dan dari hasil penemuan-penemuan yang 

diperolehnya itu selanjutnya diolah diteliti lebih lanjut dan yang 

kemudian diterapkan menjadi teknologi seperti yang ada sekarang ini  salah 

satunya adalah apa yang sedang kita pergunakan sa’at ini (internet).83 

Pertama, Penalaran ilmiah dalam Al-Qur’an, ialah upaya untuk menarik 

pada suatu kesimpulan  adakalanya melalui kerja-sama antara akal (rasio) 

dengan panca indera, atau hanya dengan mempergunakan daya akal dengan 

cara menghubungkan pengertian-pengertian yang terkait dalam suatu hal. 

Kedua, Alasan-alasan yang dipergunakan untuk menarik kesimpulan ialah 

                                                
83
 Mansur Malik, Penalaran Ilmiah dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Disertasi  IAIN, 1989), 

hlm. 41-50. 
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1. Alasan-alasan yang bersifat induktif, artinya dari fakta-fakta yang 

khusus ditarik pada kesimpulan yang umum. 

2.  Alasan yang bersifat deduktif, yakni penafsiran kesimpulan 

berdasarkan ketentuan umum yang telah diakui kebenarannya. 

3. Al-Qur’an juga meng-isyaratkan diperlukannya penalaran yang 

bersifat analistis, yaitu penalaran mengenai obyek pikir atas 

bagian untuk mengenal hakikat, sifat, atau peran masing-masing 

bagian tersebut. Dengan kata lain, hakekat: menggambarkan 

esensi pokok keberadaan suatu wujud: ciri, sifat dan fungsi dari 

wujud tersebut baik secara internal maupun wujud eksternal.84 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                
84 C.A. Qadir dan Bosco Carvalo dkk, Ilmu Pengetahuan dan Metodenya, (Jakarta 

Yayasan Obor, 1988), hlm. 7. 
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BAB VBAB VBAB VBAB V    

PENUTUPPENUTUPPENUTUPPENUTUP    

A. KesimpulanA. KesimpulanA. KesimpulanA. Kesimpulan    
    

Dari pembahasan yang telah dipaparkan di atas, dapat kita tarik 

kesimpulan beberapa poin sebagai berikut: 

1. Al-Fu’a>d merupakan tempat ma’rifat dan rahasia-rahasia, alat 

penglihat  batin setiap kali seseorang mendapat sesuatu yang 

bermanfaat, maka yang pertama kali merasakan manfaat adalah al-

Fu’a>d, lalu Qalb. Sesungguhnya al-Fu’a>d terletak ditengah-tengah 

Qalb, sedangkan Qalb berada di tengah-tengah S{hadr. Al-Fu’a>d 

merupakan potensi Qalb yang berkaitan dengan Indrawi, mengolah 

informasi yang sering dilambangkan berada dalam otak manusia. 

2. Al-Fu’a>d mempunyai tanggung jawab intelektual yang jujur kepada 

apa yang dilihatnya. Potensi ini cenderung dan selalu merujuk pada 

objektivitas, kejujuran dan jauh dari berbohong.  

3. Qalb diberikan potensi pikir, yaitu hati dalam bentuk al-Fu’a>d. 

Kemampuan untuk mengolah, memilih, dan memutuskan segala 

informasi ruang akal, berpikir, bertafakkur, memilih dan mengolah 

data yang masuk dalam Qalb manusia. Sehingga lahirlah ilmu 

pengetahuan yang bermuatan moral. 
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B. SaranB. SaranB. SaranB. Saran    

1. Kepada para pengkaji al-Qur’an, diharapkan tidak hanya memaknai al-

Qur’an secara tekstualis dengan mencukupkan diri melihat bunyi teks dari 

al-Qur’an, namun perlu adanya kajian yang komprehensif dengan 

memperhatikan kondisi sosial ketika al-Qur’an diturunkan.  

2. Untuk mengetahui makna dari kata yang ada dalam al-Qur’an, tidak 

cukup hanya dengan melihat pendapat satu ulama, namun perlu 

membandingkan pendapat dari ulama-ulama yang lain. 

3. Kata-kata yang ada dalam al-Qur’an walaupun ketika mengartikannya 

dalam bahasa Indonesia memiliki makna yang sama, namun sebenarnya 

kata-kata tersebut memiliki perbedaan. Untuk itu, dalam memaknai kata-

kata dalam al-Qur’an tidak cukup hanya dengan membuka kamus, akan 

tetapi dibutuhkan buku yang lainnya. 

4. Segala apa yang menjadi perintah (hukum) Allah Swt. dalam al-Qur’an 

dan sabda Nabi saw dalam hadis, hendaknya di laksanakan dengan penuh 

ikhlas dan mengharap ridho-Nya, agar nantinya mendapatkan 

kemenangan dan keberuntungan yang besar di dunia hingga akhirat kelak, 

yaitu berupa ampunan dan rahmat-Nya. 

5. Harapan penulis, studi terhadap topik konsep fu’a>d dalam al-Qur’an 

dengan pembahasan yang relatif terbatas dalam skripsi ini, dapatlah 

menjadi sumbangan terhadap khazanah studi Ilmu Ma’ani al-Qur’an di 

negeri tercinta ini, dan lebih jauh lagi dapat mendorong lahirnya studi-

studi yang lebih mendalam terhadap topik skripsi ini maupun topik-topik 
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lain, sehingga mampu meningkatkan pemahaman kita terhadap 

kandungan kalam Ilahi dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari, 

dalam rangka mencapai ridho Allah Swt. 
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